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ABSTRAK 

Nur Shofiyul Wildan, NIM: B01214007, 2018. Representasi Pesan Dakwah 

Dalam Buku “Art of Dakwah” Karya Felix Y. Siauw. Skripsi Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Program Studi Komunikasi Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.  

Kata Kunci: Pesan Dakwah, Analisis Wacana, Buku “ Art Of Dakwah”. 

Fokus Masalah yang akan diteliti dalam skripsi ini adalah bagaimana dari 

pesan dakwah dalam Buku Art of Dakwah Karya Felix Y. Siauw.  

Untuk mengidentifikasi persoalan tersebut secara mendalam dan 

menyeluruh, penelitian ini menggunakan metode Kualitatif Non Kanca atau Teks 

Media. Setelah data diperoleh penulis dari document research dan Depth 

Interview via WhatsApp, data kemudian dianalisis menggunakan metode analisis 

wacana model Norman Fairclough. Pada model ini, Fairclough menekankan pada 

aspek bahasa yang digunakan oleh media yang menggunakan 3 Struktur: Teks, 

Discourse Practice dan Sociocultural Practice. Ketiga level analisis ini kemudian 

dikaitkan dengan apa yang disebut Fairclough intertextual analysis. 

Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa dalam Buku Art of Dakwah 

Karya Felix Y mengandung unsur Aqidah dimana penulis buku mengajak pada 

semua kalangan untuk kembali kejalan Allah dan melanjutkan untuk berdakwah 

seperti para generasi terdahulu. Akhlakul Karimah disini penulis buku 

mencontohkan ketika berdakwah haruslah seperti Rasulullah dalam melaksanakan 

dakwah dengan cara-cara yang terbaik yang dibaluti Budi Pekerti. Dan Syari’ah 

yang dimana bahwah penulis buku menyampaikan Alqur’an dan As-Sunnah 

adalah konten dari sumber dakwah maka dakwah yang dilaksanakan harus di 

lingkupi Syari’ah. 

Representasi pesan dakwah dalam buku Art of Dakwah karya Felix Y. 

Siauw terdapat muatan ideologis, relasi dan identitas yang dimana terdapat dalam 

Teks analisis. Terdapat pula tentang produksi, penyebaran dan konsumsi teks 

tentang buku art of Dakwah yang tiga hal tersebut disebut Discourse Practice. 

Dalam mencakup aspek yang lebih meluas terdapat situasi, institusi dan sosial, ini 

menujukan aspek buku tersebut dikalangan masyarakat dan hal ini disebut 

Sociocultural Practice. 

 Penelitian ini hanya membahas isi pesan dakwah yang menggunakan 

metode analisis wacana model Norman Fairclough sebagai metodenya, dalam 

buku Art of Dakwah. Selanjutnya pengaruh pesan dakwah dalam buku ini dapat 

menjadi bahan kajian peneliti berikutnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Islam adalah agama yang mengajarkan kebenaran-kebenaran universal 

dan kekal, namun dalam pelaksanaannya memiliki kapasitas untuk 

menampung segala kebinekaan, yang merupakan ciri khas kehidupan umat 

manusia. Agama Islam ia agama yang memiliki kemampuan untuk 

mengembang sejajar dengan kemajuan-kemajuan lajunya peradaban 

dengan tidak meninggalkan esensinya.
1
 Agama Islam itu benar-benar 

adalah agama yang amaliah, agama yang dinamis, agama yang menuntut 

para pemeluknya untuk berorientasi kepada kebajikan.
2
 

Islam adalah agama dakwah. Artinya agama yang selalu mendorong 

pemeluknya untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah. Maju 

mundurnya umat islam sangat bergantung dan berkaitan erat dengan 

kegiatan dakwah yang dilakukannya, karena itu Al-Qur’an menyebutkan 

kegiatan dakwah dengan Ahsanul Qaul.
3
 

Dakwah adalah upaya memanggil, menyeru dan mengajak manusia 

menuju Allah SWT. Pemahaman ini sejalan dengan penjelasan Allah 

dalam surah Yusuf ayat 108:
4
 

                                                           
1
 Agus Wahyu Triatmo, dkk, Dakwah Islam antara Normatif dan Konstektual 

(Semarang  Fakultas Dakwah IAIN Walisongo, 2001), h. 72. 
2
 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Bayu Media Pratama, 1997), h. 34. 

3
 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 240. 

4
 Tata Sukayat, Quantum Dakwah (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h. 1.   
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O$tΡ r& zÏΒ šÏ. Î� ô³ ßϑ ø9 $# ∩⊇⊃∇∪  

Artinya:  

“Katakanlah (Muhammad),”inilah jalanku, aku dan orang-orang 

yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan yakin, 

Mahasuci Allah, dan aku tidak termasuk orang-orang musyrik”. 

(Q.S. Yusuf:108)
5
 

Melihat perkembangan dakwah Islamiyah saat ini, banyak ditemukan 

media berdakwah dengan menggunakan media-media tertentu. Pada 

dasarnya media merupakan cara atau alat yang digunakan untuk 

menyampaikan materi dakwah kepada audiens. Untuk menyampaikan 

ajaran Islam dapat menggunakan berbagai wasilah (media). Hamzah 

Ya’qup membagi wasilah menjadi lima macam, yaitu lisan, tulisan, 

lukisan, audiovisual dan akhlak.
6
 

Metode yang dilakukan dengan tulisan atau biasa disebut Dakwah Bil 

Qolam telah diaplikasikan pada zaman Rasulullah. Karena pada saat itu, 

tradisi tulis menulis sudah berkembang. Terbukti ketika Rasulullah 

menerima wahyu, beliau langsung memerintahkan kepada para sahabat 

yang memiliki kemampuan untuk menulis wahyu yang diterimanya. 

Padahal saat itu secara teknis sulit untuk melakukan tulis-menulis 

disebabkan belum tersedianya sarana seperti kertas dan alat tulis pena, 

disamping budaya yang kurang mendukung. Tetapi para sahabat berupaya 

untuk melakukannya. Begitu juga terhadap hadits Rasulullah, sebagian 

                                                           
5
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: J-Art, 2005), h. 248.  

6
 M.Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana 2006), h. 32. 
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3 

sahabat yang memiliki kemampuan menulis dengan baik banyak yang 

menulis hadits.
7
 

Adapun beberapa macam berdakwah dalam Islam antara lain dakwah 

melalui lisan (Bil Lisan), melalui tulisan (Bil Qalam) dan melalui 

perbuatan (Bil Hal). Dalam hal ini banyak orang yang mengapresiasikan 

dakwahnya melalui media cetak, baik berupa buku, koran, novel maupun 

majalah. Semua dikemas dengan cara yang lebih menarik, dan tulisan 

tersebut dibingkai dengan karakter yang berbeda-beda. Memasuki zaman 

global seperti saat ini, pola dakwah Bit at-Tadwin atau Bil Qalam (dakwah 

melalui tulisan) baik dengan menerbitkan kitab-kitab, buku, majalah, 

koran, dan tulisan-tulisan yang mengandung pesan dakwah sangat penting 

dan efektif. Keuntungan lain dari dakwah model ini tidak menjadi musnah 

meskipun sang dai, atau penulisnya sudah wafat. 

Berkaitan dengan dakwah sebenarnya buku adalah salah satu bentuk 

sastra yang dapat dijadikan sebagai media dakwah. Dalam kaitannya buku 

sebagai media, hal ini pengarang buku adalah berposisi dan berperan 

sebagai Da’i. Sebagai da’i pengarang dituntut untuk menyampaikan, 

mengajak, menyeruhkan tentang dakwah itu sendiri. Hal penting lainnya 

yang harus diperhatikan oleh pengarang buku adalah adanya kemampuan 

untuk dapat menyelipkan atau menjadikan tema bukunya mengandung 

ajaran agama islam dengan gaya bahasa yang indah atau kondisional 

sehingga dapat menyentuh rohani pembaca. 

                                                           
7
 Abdul Wachid, Wacana Dakwah Kontemporer (Yogyakarta :PustakaPelajar, 2005), h. 223. 
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Di antara banyak para da’i di indonesia, seperti Ustadz Yusuf 

Mansyur, Ustadz Maulana, dan Ustadz Abdul Shomad. Ustadz Felix 

Siauw merupakan salah satu dari beberapa da’i yang menggunakan media 

cetak sebagai salah satu dakwahnya. Ustadz Felix adalah seorang muallaf 

keturunan etnis Tionghoa yang sangat tertarik dengan agama Islam. Hal 

yang menarik di sini karena tidak semua keturunan cina ingin memeluk 

agama Islam. Ustadz Felix Siauw ditakdirkan berdakwah di dunia anak 

muda yang dekat dengan hedonisme, materialisme, dan sekulerisme. Ia 

jelas tidak bertemu dengan anak-anak muda yang sudah rajin mengaji dan 

terhindar dari bahaya-bahaya isme-isme tersebut. Inilah yang kemudian 

memaksa ia seringkali berdakwah tentang degradasi moral, menjelaskan 

betapa bahayanya pacaran maupun perzinahan. 

Ia juga pernah kontroversial ketika ia membahas masalah selfie dan 

terkait bahayanya soal membanggakan diri. Di lain hal, Ustadz Felix 

Siauw juga pernah mengarang buku "Yuk, Berhijab" berisi tentang 

bagaimana cara berhijab yang benar menurut apa yang dipahami Ustadz 

Felix Siauw. Diantara karyanya adalah Yuk, Berhijab, Udah putusin aja, 

Khilafah Remake dan masih yang banyak lain. 

Tidak sampai di media cetak saja tetapi Ustadz Felix Siauw juga 

menggunakan media sosial, seperti Facebook dan Twitter sebagai media 

dakwahnya juga. Beliau memiliki akun Facebook dengan nama Ustadz 

Felix Siauw dan akun Twitter @felixsiauw sedangkan akun Instagram 

dengan nama @felix.siauw. Melalui kedua media tersebut yang 

dimilikinya ini, beliau aktif menyampaikan materi-materi dakwahnya.  
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5 

Ustadz Felix Siauw sebagai penulis buku berusaha memasukkan 

pemikiranya, sikap-sikapnya dan ajakan-ajakannya. Banyak sekali cara 

atau teori bagaimana menyusun atau membentuk kalimat sedemikian rupa 

sehingga sesuai dengan apa yang diharapkannya. Pembuatan buku 

merupakan seni mengolah tulisan cerita yang dibalut dengan dakwah. 

Sebuah penulisan buku yang baik akan membuat orang peduli membuka 

mata akan ide-ide baru karena di dalam buku terdapat pesan yang dapat di 

sampaikan terutama tentang dakwah. Dengan buku orang yang tidak tahu 

menahu menjadi tahu atas kandungan cerita dalam buku yang disisipi 

dengan nilai dakwah. Pemahaman ini sejalan dengan penjelasan Allah 

dalam surah Yusuf ayat 3: 

ßøtwΥ �Èà) tΡ y7 ø‹ n= tã z|¡ômr& ÄÈ|Ás) ø9 $# !$yϑ Î/ !$uΖ ø‹ ym÷ρr& y7 ø‹ s9Î) # x‹≈yδ tβ# u ö�à) ø9 $# βÎ) uρ |MΨ à2 ÏΒ 

Ï&Î# ö7 s% zÏϑ s9 šÎ= Ï�≈ tóø9$# ∩⊂∪    

Artinya:  

“Kami ceritakan kepadamu sebaik-baiknya cerita dengan apa 

yang kami wahyukan kepadamu Al-Quran ini, sekali pun engkau 

sebelumnya termasuk orang-orang yang latar (belum 

mengetahui)”. (Q.S. Yusuf: 3)
8
 

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa sebagi umat muslim 

dianjurkan memberikan contoh yang baik bagi umat yang lain sesuai 

dengan Al-Qur’an. Sebab sebagaimana yang kita ketahui bahwa dakwah 

Islam adalah menyatakan materi dakwah secara rasional. 

Penelitian ini sendiri berusaha mengungkap bagaimana sebuah buku 

dapat digunakan untuk berdakwah melalui kalimat-kalimat yang disusun 

dengan sebaik mungkin dan juga dibalut dengan ilmu-ilmu dakwah. Dan 

                                                           
8
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: J-Art, 2005), h. 348.   
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6 

oleh peneliti buku yang dimaksud adalah Buku “Art of Dakwah”. Buku 

Art of Dakwah merupakan buku terbaru yang terbit di bulan maret cetakan 

pertama di tahun 2017, yang ditulis oleh Ustadz Felix Siauw dan juga 

sebagai salah satu karya terbarunya ilustrasinya dikerjakan oleh Emeralda 

Noor Achni. Sebelumnya mereka sudah pernah kerja bersama di buku 

“Udah Putusin Aja” dan “Yuk Berhijab”. Buku Art of Dakwah ini dikemas 

dalam bentuk yang relatif gaul dan memiliki banyak gambar daripada 

tulisannya. Font yang digunakan juga penuh dengan style, warnanya tidak 

terlalu hitam dan ukurannya relatif kecil. Maka dari itu buku ini cocok 

untuk kalangan pemudah. 

Terlepas dari desainnya, dari segi konten, buku ini cukup bagus untuk 

dibaca kalangan pemudah. Inti yang ingin disampaikan oleh buku ini 

adalah ajakan bagi semua orang untuk berdakwah, mengajak kepada yang 

ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar. Dulu mungkin dakwah identik 

dengan mengisi pengajian atau semacamnya. Tapi zaman sudah banyak 

berubah. Seiring dengan perkembangan teknologi, orang pada umumnya 

lebih banyak menghabiskan waktu untuk berselancar di dunia maya dan 

menggunakan media sosial. Karena itu, faktor partisipasi di dunia maya ini 

harus dapat dimaksimalkan untuk menjadi sebuah peluang dalam 

berdakwah. 

Di buku art of dakwah, dijelaskan dengan singkat dan padat tentang 

betapa pentingnya sebuah “kemasan”. Jika sesuatu yang buruk dikemas 

dengan baik, orang mungkin akan banyak yang tertarik. Sebaliknya, jika 

sesuatu yang baik dikemas dengan kurang baik, orang mungkin akan tidak 
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tertarik dan cenderung menganggap sesuatu itu membosankan. Jadi, 

sesuatu yang baik itu harus dapat dikemas dengan baik pula agar banyak 

orang yang tertarik. 

Alasan peneliti untuk memilih buku Art of Dakwah sebagai objek 

kajian dakwah didasarkan karena media ini bersifat Islamic Educatif. 

Artinya materinya tidak terlalu berat, menghibur, popular mudah dipahami 

dalam arti isi cerita tergantung pada keluwesan penulisnya serta sangat 

potensial sekali untuk digunakan sebagai media dakwah, karena buku ini 

mengandung unsur dakwah. Buku Art of Dakwah dianggap layak diangkat 

oleh peneliti karena penulis buku telah menyajikan sebuah buku yang 

tujuannya menjelaskan tentang ajakan dan pentingnya berdakwah yang 

dibalut dengan kemasan yang indah. Buku karya Ustdaz Felix Y. Siauw 

mempelajari kiat dakwah secara kreatif dan memanjakan mata disajikan 

dengan gambar-gambar dan kalimat yang cukup singkat untuk 

menjelaskan tentang pentingnya berdakwah bagi kaum muslimin. 

Dimulai dengan penjelasan tentang apa itu dakwah, bagaimana 

dakwah di zaman Rasulullah, dan pada akhirnya menuliskan tentang 

pentingnya membungkus dakwah dengan tampilan yang menarik.  

Dengan adanya ilmu dakwah yang dikemas dalam bentuk buku-buku  

maka semakin menambah kekreatifan kajian-kajian agama  yang berbasis 

dakwah. Dan semakin mudah bagi para peniliti yang mencari kajian 

dakwah. Dengan ini dakwah yang berbasis buku memberikan informasi 

yang akurat dan dakwah yang disampaikan dapat diterima. Dan dari 
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sinilah peneliti ingin meneliti seperti apa pesan dakwah yang ada pada 

Buku Art of Dakwah Karya Felix Y. Siauw. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah diatas, ada sebuah 

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini. Permasalahan tersebut 

yaitu:  

1. Apa saja isi pesan dakwah dalam buku Art of Dakwah karya Felix Y. 

Siauw? 

2. Bagaimana pesan dakwah direpresentasikan dalam buku Art of 

Dakwah karya Felix Y. Siauw? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang berjudul Pesan Dakwah Dalam 

Buku “Art of Dakwh” Karya Felix Y, adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pesan dakwah dalam buku Art of Dakwah karya 

Felix Y. Siauw. 

2. Untuk memahami pesan dakwah direpresentasikan dalam buku Art of 

Dakwah karya Felix Y. Siauw. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini penulis berharap agar penelitian yang 

diteliti bisa berguna bagi instansi dan para kalangan akademisi yang terkait 

dengan buku dakwah, bagi mahasiswa yang dalam proses penelitian 

dengan membaca penelitian atau referensi ini semoga dapat bermanfaat 

juga bagi para pembaca dan terlebih bagi penulis. Maka dari itu, secara 

lebih terinci kegunaan penelitian dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
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1. Manfaat Manajerial 

a. Manfaat dari hasil penelitian ini secara praktis dapat digunakan oleh 

pengelola buku dakwah untuk meningkatkan citra dakwah, 

mendorong motivasi para penulis buku dan minat untuk publikasi di 

buku-buku dakwah. 

2. Manfaat teoritis 

a. Karya tulis ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dan informasi sebagai pengembangan dari pemahaman studi 

Komunikasi Penyiaran Islam. 

b. Sebagai referensi bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

rangka menyelesaikan kasus-kasus yang serupa yang berkaitan 

dengan buku dakwah. 

c. Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan menambah kajian 

keilmuan buku, khususnya buku art of dakwah. Dengan begitu 

banyaknya buku-buku dakwah yang ada, baik dalam Perguruan 

tinggi negeri maupun kampus lain ataupu diperpusatakaan, akan 

diketahui bagaimana pesan-pesan dakwah bisa di implementasikan 

antar buku tersebut.  

3. Manfaat praktis 

a. Dengan penelitian ini peneliti berharap agar bermanfaat bagi 

masyarakat. 

b. Untuk meningkatkan kualitas mahasiswa KPI sebagai juru dakwah 

dengan menggunakan buku dakwah. 
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c. Sedangkan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan atau 

perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk 

membahas masalah buku-buku dakwah. 

d. Hasil yang diharapkan adalah peneliti dan pembaca mengetahui 

gambaran buku art of dakwah. Dan dapat mengaplikasikan dalam 

kegiatan dakwah itu sendiri. Sehingga akan membantu dalam proses 

pelaksanaan kegiatan dalam dakwah yang diteliti tersebut. 

E. Konseptualisasi  

Konsep pada hakikatnya merupakan istilah, yaitu satu kata atau lebih 

yang menggambarkan suatu gejala atau menyatakan suatu ide (gagasan).
9
 

Ada beberapa konsep yang tercantum pada judul skripsi ini yang kiranya 

harus peneliti jelaskan definisinya yang nantinya dijadikan landasan pada 

pembahasan selanjutnya agar dapat terjadi pemahaman anatara peneliti dan 

pembaca.  

1. Representasi Pesan Dakwah 

Representasi adalah konsep yang digunakan dalam proses sosial 

pemaknaan melalui sistem penandaan yang tersedia: Dialog, Tulisan, 

Video, Film, Fotografi, dan lain sebagainya. Secara ringkas, 

representasi adalah produksi makna melalui bahasa. Lewat bahasa 

(simbol-simbol dan tanda tertulis, lisan, atau gambar) tersebut itulah 

seseorang yang dapat mengungkapkan pikiran, konsep, dan ide-ide 

tentang sesuatu. 

Representasi dalam pengertian Fairclough dilhat dari dua hal, yakni 

bagaimana seseorang, kelompok, gagasan ditampilkan dalam anak 
                                                           
9
 Irawan Soeharto, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 4. 
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kalimat dan gabungan atau rangkaian antar anak kalimat.
10

 Representasi 

disini diharapkan oleh peneliti mengetahui pesan dakwah dalam buku 

Art of Dakwah. 

2. Pesan Dakwah 

Pesan adalah sesuatu yang disampaikan dari seseorang 

(komunikator) kepada orang lain (komunikan) yang dapat berupa buah 

fikiran, keterangan atau pernyataan sebuah sikap.
11

 

dalam istilah 

komunikasi pesan juga disebut dengan message, content, atau 

informasi. Berdasarkan cara penyampaiannya, pesan dakwah dapat 

disampaikan lewat tatap muka atau dengan menggunakan sarana 

media.
12

 

Dakwah menurut Syaikh Abdullah Ba’alawi mengatakan bahwa 

dakwah adalah mengajak membimbing, dan memimpin orang yang 

belum mengerti atau sesat jalannya dari agama yang benar untuk 

dialihkan ke jalan ketaatan kepada Allah, menyuruh mereka berbuat 

baik dan melarang mereka berbuat buruk agar mereka mendapat 

kebahagiaan di dunia dan akhirat.
13

 Hal ini senada dengan firman Allah 

dalam surat An-Nahl ayat 125: 

äí÷Š $# 4’ n< Î) È≅‹Î6y™ y7 În/ u‘ Ïπyϑ õ3Ït ø: $$Î/ Ïπsà Ïã öθyϑ ø9 $#uρ ÏπuΖ |¡pt ø: $# ( Ο ßγø9 Ï‰≈y_uρ  ÉL©9 $$Î/ }‘Ïδ ß|¡ômr& 4 ¨βÎ) 

y7 −/u‘ uθèδ ÞΟn= ôã r& yϑ Î/ ¨≅ |Ê tã Ï&Î#‹ Î6y™ ( uθèδ uρ ÞΟn= ôã r& tÏ‰ tG ôγßϑ ø9 $$Î/ ∩⊇⊄∈∪    

Artinya:  

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 

                                                           
10

 Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: Lkis, 2003), h. 290. 
11

 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pretama, 1997), h. 9.   
12

 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 97. 
13

 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 2.   
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yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk”. (Q.S. An-Nahl:125)
14

 

Jadi dalam pesan dakwah ini peneliti artikan sebagai segala materi 

yang disampaikan dai’i untuk mengajak mad’u kepada jalan Allah, 

sesuai dengan garis-garis akidah dan syariat serta akhlak islamiah baik 

berupa lisan maupun tulisan menuju kepada kebahagiaan dunia dan 

akhirat. 

3. Buku Art of Dakwah 

Buku Art of Dakwah merupakan buku terbaru yang terbit diawal 

bulan maret karya ustadz mualaf keturunan etnis Tionghoa bernama 

Felix Yanwar Siauw atau biasa dikenal dengan Felix Siauw. Buku ini 

masih melanjutkan tradisi buku #UdahPutusinAja, #YukBerhijab dan 

#KhilafahRemake, yang mengusung konsep buku visual yang 

membantu memahami. 

Sesuai dengan judulnya, buku ini bercerita banyak tentang dakwah 

Islam. Buku Art of Dakwah membuktikan bahwa bicara tentang 

dakwah tidak harus melulu dengan tulisan panjang nan membosankan. 

Buku ini, mengemas materi tentang dakwah dengan konsep warna-

warni penuh ilustrasi. Kesan kuno jauh dibuang. Yang ada, materi 

tentang dakwah tersampaikan dengan menyenangkan. Buku yang di 

tulis oleh Felix Y. Siauw dan penerbit oleh Alfatih Press memiliki tebal 

                                                           
14

 Depag RI, Al-Quran Terjemah Indonesia (Jakarta: Sari Agung, 2002), h. 526. 
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halaman 160 halaman dan merupakan Cetakan ke -1, bulan Maret 

2017.
15

 

Model materi buku yang seperti komik tidak lain karena ustadz 

Felix sendiri gemar membaca komik. Baginya, manusia akan mudah 

tertarik dan cepat menyerap makna yang dimaksud dari suatu buku jika 

terdapat visualisasi yang baik. Hal ini dibuktikan dari followersnya 

ditwitter yang mengatakan dengan buku yang dikemas secara unik ini 

membuat mereka mudah memahami makna yang terkandung. 

F. Sistematika Penelitian 

Untuk memberi kemudahan dalam memahami materi skripsi ini, 

penulis akan menguraikan isi pembahasan, diantaranya sitematika 

pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab yang masing-masing tersusun 

atas sub bab sebagai berikut : 

Bab pertama pendahuluan merupakan pengantar skripsi ini terdiri dari 

beberapa sub bab yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, konseptualisasi dan sistematika 

pembahasan. 

Bab dua ini peneliti menjelaskan tentang kajian kepustakaan yang 

meliputi: representasi, pesan dakwah, dakwah bil qalam, dan media 

dakwah. 

Bab tiga yang berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian yang 

dipakai, metode penelitian yang dipakai oleh peneliti. Dan pada bab III ini 

akan membahas tentang pendekatan dan jenis penelitian, unit analisis, 

                                                           
15

 Felix Y. Siauw, Art of Dakwah (Jakarta: Alfatih Press, 2017), h. 1. 
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tahapan penelitian, dan teknik analisis data yang akan dipakai dalam 

penelitian. 

Bab empat penyajian dan analisis data ini menjelaskan tentang setting 

penelitian yaitu biografi penulis, buku Art of Dakwah, isi buku Art of 

Dakwah dan temuan penelitian. Pada bab IV inilah yang nantinya akan 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.  

Bab lima akan ada dua sub bab yang dihadirkan. Sub bab yang 

pertama adalah kesimpulan di mana berisi tentang kesimpulan akhir dari 

penelitian ini. Kemudian sub bab yang kedua adalah saran yang berisi 

tentang permohonan saran dari berbagai pihak untuk melengkapi dan 

menyempurnakan penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Kajian Teori Substantif 

1. Representasi 

a. Pengertian Representasi 

Secara bahasa Re adalah kembali atau mengulang dan 

Presentasi adalah menyampaikan. Representasi adalah konsep yang 

digunakan dalam proses sosial pemaknaan melalui sistem penandaan 

yang tersedia seperti dalam Dialog, Tulisan, Video, Film, Fotografi, 

dan lain sebagainya. Secara ringkas, representasi adalah produksi 

makna melalui bahasa. Lewat bahasa (simbol-simbol dan tanda 

tertulis, lisan, atau gambar) tersebut itulah seseorang yang dapat 

mengungkapkan pikiran, konsep, dan ide-ide tentang sesuatu.  

Representasi dapat juga diartikan teori-teori tentang persepsi 

dalam dimana pikiran yang mengindera dipercaya tidak memiliki 

pengenalan secara langsung dengan objek-objeknya, akan tetapi 

untuk memahaminya melalui medium idea-idea yang dianggap 

mewakili objek-objek tersebut.
16

 Konsep representasi dapat berubah-

ubah, karena makna sendiri tidak pernah tetap, ia selalu berada 

dalam proses negosiasi dan disesuaikan dengan situasi yang baru 

intinya adalah makna selalu dikonstruksikan, diproduksi lewat 

proses representasi. 

                                                           
16

 Ali Mudhofir, Kamus Teori dan Aliran Dalam Filsafat dan Teologi (Yogyakarta: Gajah Mada, 

1996), h. 32. 
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2. Pesan Dakwah  

a. Pengertian Pesan Dakwah 

Pesan adalah semua pernyataan yang bersumber dari Al-Qur’an 

dan As-sunnah baik secara tertulis aupun pesan-pesan atau risalah.
17

 

Allah berfirman dalam Surah Al-Ahzab Ayat 39: 

šÏ% ©!$# tβθäóÏk= t7 ãƒ ÏM≈ n=≈ y™Í‘ «! $# … çµtΡ öθt±øƒs† uρ Ÿωuρ tβöθt±øƒs† # ´‰ tnr& āωÎ) ©! $# 3 4’s∀ x. uρ «! $$Î/ 

$Y7Š Å¡ym ∩⊂∪     

Artinya: 

 

“(yaitu) orang –orang yang menyampaikan risalah-risalah 

Allah, mereka takut kepada-Nya dan tidak merasa takut 

kepada siapa pun selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah 

sebagai pembuat perhitungan”. (Q.S. Al-Ahzab: 39)
18

 

Dalam ilmu komunikasi pesan dakwah adalah massage, yaitu 

simbol-simbol. Dalam literatur bahasa Arab, pesan dakwah disebut 

maudlu’ alda’wah. Isatilah ini lebih tepat dibanding dengan istilah 

“materi dakwah” yang diterjemahkan dalam Bahasa Arab menjadi 

maaddah al-da’wah sebutan yang terakhir ini menimbulkan 

kesalahan pahaman tentang logistik dakwah. Pesan adalah 

keseluruhan daripada apa yang disampaikan oleh komunikator.
19

 

Namun ada juga yang mengartikan pesan adalah apa yang 

dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima.
20

 Pesan 

disampaikan dalam bentuk simbol, baik verbal (lisan) atau non-

verbal (non-lisan). Simbol lisan adalah kata-kata, sedangkan simbol 

                                                           
17

 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 43.   
18

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: J-Art, 2005), hal. 423   
19

 A.W. Widjaja, Komunikasi (Komunikasi dan Hubungan Masyarakat) (Jakarta: Bumi Akasara, 

1993), h. 14. 
20

 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 97. 
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nonverbal adalah apa yang anda sampaikan dengan nada suara atau 

gerak fisik (gestures) seperti gerak mata, ekspresi wajah, 

menggapaikan tangan, memainkan jari-jemari atau sikap badan 

(postures) dan penampilan (appearance), atau isyarat, seperti 

membunyikan alat atau menunjukkan warna.
21

 

Pesan dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan 

da‟i kepada mad‟u. Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi 

maddah dakwah adalah ajaran Islam itu sendiri.
22

 Lain halnya 

dengan Toto Tasmara, beliau berpendapat bahwa pesan dakwah ialah 

semua pernyataan yang bersumberkan al-Qur’an dan Sunnah baik 

tertulis maupun lisan dengan pesan-pesan (risalah) tersebut.
23

 

Sedangkan Moh. Ali Aziz dalam bukunya Ilmu Dakwah, 

menyatakan bahwa pesan dakwah merupakan isi dakwah berupa 

kata, gambar, lukisan dan sebagainya yang diharapkan dapat 

memberikan pemahaman bahkan perubahan sikap dan perilaku mitra 

dakwah.
24

 Dari sini dapat disimpulkan bahwa pesan dakwah adalah 

segala bentuk simbolsimbol yang berupa kata, gambar, dan 

sebagainya yang berlandaskan pada al-Qur’an dan Sunnah dan 

diharapkan dapat memberikan pemahaman bahkan perubahan dari 

sikap atau perilaku yang negatif ke sikap atau  perilaku yang positif 

pada diri mitra dakwah. 

                                                           
21

 M.S. Hidajat, Public Speaking dan Teknik Presentasi (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), h. 43. 
22

 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 24. 
23

 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 43. 
24

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 318. 
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Keseluruhan materi dakwah pada dasarnya bersumber dari dua 

sumber, yaitu : 

1) Al-Qur’an dan Al-Hadits 

Agama Islam adalah agama yang menganut ajaran 

kitabbAllah yakni Al-Qur’an dan Al-Hadits Rasulullah saw. yang 

mana kedua ini merupakan sumber utama ajaran-ajaran Islam. 

Oleh karenanya materi dakwah Islam tidaklah dapat terlepas dari 

dua suber tersebut, bahkan bila tidak berstandar dari keduanya 

(Al-Qur’an – Hadits) seluruh aktivitas dakwah akan sia-sia dan 

dilarang oleh syari’at Islam. 

2) Rakyu Ulama (opini ulama) 

Islam menganjurkan umatnya untuk berpikir, berijtihad 

menemukan hukum-hukum yang sangat operasional sebagai 

tafsiran dan akwil Al-Qur’an dan Hadits. Maka dari hasil 

pemikiran dan penelitian para ulama ini dapat pula dijadikan 

sumber kedua setelah Al-Qur’an dan Al-Hadits. Dengan kata lain 

penemuan baru yang tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan 

Al-Hadits dapat pula dijadikan sebagai sumber materi dakwah. 

Dalam karakteristik pesan dakwah dibagi menjadi 7, Adapun 

tujuh karakter pesan dakwah yakni:  

1) Orisinil dari Allah SWT, yakni pesan dakwah Islam adalah benar- 

benar dari Allah SWT. Allah SWT telah menurunkan wahyu 

melalui malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. 
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Selanjutnya Nabi Muhammad SAW mendakwahkan wahyu 

tersebut untuk membimbing manusia menuju jalan yang benar.  

2) Mudah, yakni semua perintah Islam bisa ditoleransi dan diberi 

keringanan jika menemui kesulitan dalam pelaksanaannya.  

3) Lengkap, yakni ajaran Islam mengatur kehidupan manusia dari 

hal yang paling kecil hingga hal yang paling besar.  

4) Seimbang, ketika ada manusia yang diliputi nafsu keserakahan, 

pasti ada manusia yang tertindas, dan Islam mengatur hal ini 

dengan kewajiban zakat. 

5) Universal, yaitu mencakup semua bidang kehidupan dengan nilai- 

nilai mulia yang diterima oleh manusia yang beradab. 

6) Masuk akal, yakni semua yang diajarkan dalam Islam dapat 

diterima oleh akal. Membawa kebaikan, yakni Islam mengajarkan 

kesetaraan manusia tanpa membedakan ras, warna kulit, kerja 

keras, dan yang lainnya.  

Sedangkan Asep Muhyidin, merumuskan karakteristik pesan 

dakwah, sebagai berikut:  

1) Islam sebagai agama fitrah. 

2) Islam sebagai agama rasional dan pemikiran. 

3) Islam sebagai agama ilmiah, hikmah, dan fiqhiyah. 

4) Islam sebagai agama argumentatif (hujjah) dan demonstratif 

(burhan). 

5) Islam sebagai agama hati (qalb), kesadaran (wijdan), dan nurani 

(dlamir). 
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6) Islam sebagai agama kebebasan (hurriyah) dan kemerdekaan 

(istiqlal).
25

 

b. Materi Dakwah 

Berkaitan dengan pesan-pesan yang bersumber pada Al-qur’an 

dan Hadits dalam dakwah, pesan-pesan itu masuk dalam unsur 

materi dakwah. Materi dakwah sebagai pesan dakwah merupakan isi 

ajakan, anjuran dan ide gerakan dalam rangka mencapai tujuan 

dakwah. Sebagai isi ajakan dan ide gerakan dimaksudkan agar 

manusia mau menerima dan memahami serta mengikuti ajaran 

tersebut, sehingga ajaran islam ini benar-benar diketahui, difahami, 

dihayati, dan selanjutnya diamalakan sebagai pedoman hidup.
26

 

Materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok, 

yaitu tentang aspek keimanan (aqidah), aspek budi pekerti (akhlakul 

karimah), dan aspek keislaman (syari’ah). 

1) Tentang Aspek Keimanan (Aqidah) 

Kata Aqidah berasal dari kata ’aqada yang berarti mengikat 

membuhul, menyimpulkan, mengokohkan, menjanjikan. Secara 

istilah aqidah dapat diartikan sebagai keyakinan keagamaan yang 

dianut oleh seseorang dan menjadi landasan segala bentuk 

aktivitas, sikap, pandangan, dan pandangan hidup. Istilah tersebut 

identik dengan iman (kepercayaan, keyakinan).
27

 Akidah Islam 

erat hubungannya dengan rukun iman. Di bidang akidah ini 

                                                           
25

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 341. 
26

 Asmuni Sukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah islam (Suarabaya: Al Ikhlas, 1983), h. 60. 
27

 Abdul Aziz Dahlan, ed., Ensiklopedi Hukum Islam. Ji. 1 ct. 5Ichtiar Baru Van Hoeve (Jakarta, 

1996), h. 78. 
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pembahasannya bukan saja tertuju pada masalah-masalah yang 

wajib diimani, akan tetapi juga meliputi masalah-masalah yang 

dilarang sebagai perintah dari Allah SWT, misalnya syirik 

(menyekutukan Allah), ingkar dengan adanya Tuhan, dan 

sebagainya. Pokok yang menjadi materi dakwah adalah aqidah 

Islamiyah. Aspek aqidah ini yang akan membentuk moral 

(akhlak) manusia.
28

 Aqidah dalam Islam adalah bersifat I’tikad 

bathiniyah yang mencakup masalah-masalah yang erat 

hubungannya dengan rukun iman. 

a. Iman Kepada Allah SWT. 

Iman kepada Allah SWT. ini memiliki kategori seperti 

halnya: Percaya adanya Allah SWT. sebagai tuhan semesta 

alam, memasrahkan hati kepada Allah SWT., dari firman-

firman Allah SWT. dapat dipahami bahwa orang yang beriman 

kepada Allah SWT. akan mendapat ketenangan jiwa. 

Ketenangan jiwa tidak dapat dengan dilimpahkan materi, 

melainkan dengan keimanan yang muncul dari kalbu secara 

ikhlas.
29

 Maksud iman kepada Allah SWT. kita wajib 

mempercayai keesaan Zat, sifat dan af’al-Nya Allah SWT. 

artinya hanya Allah SWT. saja yang patut dan berhak 

disembah.
30

 

 

 

                                                           
28

 Muhammad Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006),  h. 24. 
29

 Zainuddin, Ilmu Tauhid Lengkap (Jakarta: PT Rineka CPTA,1991), h. 77. 
30

 Ta’ib Tahir Abdul Mu’in, Ilmu Kalam (Jakarta:Widjaya,1997), h. 149. 
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b. Iman kepada Malaikat. 

Rukun iman yang kedua adalah iman kepada 

Malaikatmalaikta Allah SWT. Malaikat ialah suatu ghaib 

ciptaan Allah SWT. yang terbuat dari Nur (cahaya). Mengenai 

fisik dan bentuk rupanya, manusia tidak ada yang mengetahui. 

Hanya Allah SWT. sang pencipta yang mengetahui.  

c. Iman kepada Kitab-kitab Allah. 

 

Percaya bahwa kitab-kitab itu adalah wahyu dari Allah para 

rasul-Nya.
31

 Kita harus percaya akan adanya Kitab-kitab Allah 

yang pernah diturunkan ke bumi. Sebagai umat Nabi 

Muhammad saw, kita harus percaya dan menjalankan apa yang 

terkandung di dalam Alquran. 

d. Iman kepada Nabi dan Rasul. 

 

Percaya bahwa para Nabi dan rasul lebih utama dari 

manusia biasa, kemudian percaya bahwa diantara para Rasul 

itu ada yang lebih utama, sebagaimana Allah melebihkan 

seseorang dari yang lain. Meskipun demikian manusia wajib 

mempercayai seluruh nabi-Nya
32

. Kita harus yakin kepada 

Nabi dan Rasul Allah, bahwa mereka diutus oleh Allah untuk 

menjalankan dan menyebarkan agama Allah. 

e. Iman kepada hari akhir dan Qada dan Qadar. 

 

Percaya dengan berakhirnya dunia yang fana ini dan 

beriman akan datangnya hari kiamat pada waktu yang hanya 

                                                           
31

 Ali Abdul Walid Mahmud, Akhlak Mulia (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 89. 
32

 Ibid, Ali Abdul Walid Mahmud, Akhlak..., h. 90. 
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Allah yang Maha mengetahui.
33

 Juga demikian Qada dan 

Qadar dianggap mempunyai hubungan erat dengan perbuatan 

manusia serta sikapnya dalam hidup ini, antara lain suatu 

tindakan dengan konsekuensinya, hubungan antara sebab dan 

musabab, kejadian dan akibatnya.
34

 

2) Tentang Aspek Budi Pengerti (Akhlakul Karimah) 

Secara Etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa arab, 

jamak dari Khuluqun yang berarti budi pekerti, perangai, dan 

tingkah laku atau tabiat. Kalimat-kalimat tersebut memiliki segi-

segi persamaan dengan perkataanKhuluqun, yang berarti kejadian, 

serta erat hubungannya dengan khaliq yang berarti pencipta, dan 

mahluk yang berarti yang di ciptakan. Sedangkan secara 

termenologi maslah akhlak berkaitan dengan masalah tabiat atau 

kondisi temperatur batin yang mempengaruhi prilaku manusia. 

Ilmu akhlak bagi Al-Farabi, tidak lain dari bahasaan tentang 

keutamaan-keutamaan yang dapat menyampaikan manusia 

kepada tujuan hidupnya yang tertinggi, yaitu kebahagiaan, dan 

tentang berbagai kejahatan atau kekurangan yang dapat 

merintangi, usaha pencapain tujuan tersebut.
35

 Iman adalah 

aqidah, Islam merupakan syar’i, ihsan ialah akhlak. 

Pengertian mengenai akhlak sangat lah luas, secara garis 

besar ruang lingkup akhlak dapat di definisikan menjadi tiga 

kelompok, yakni:  

                                                           
33

 Ibid, Ali Abdul Walid Mahmud, Akhlak..., h. 92. 
34

 Syekh Mahmud Syalut, Akidah dan Syariah Islam (Jakarta: Bumi Aksara. 1994), h. 47. 
35

 Muhammad Munir,Wahyu Ilaihi, Menejemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 24. 
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a. Akhlak terhadap Allah SWT. 

Seperti halnya kita menjalankan segala perintahNya dan 

menjauhi laranganNya. Mencintai Allah SWT dan mensyukuri 

segala nikmat yang telah di berikan oleh Allah SWT. 

Mengakui keagungan Allah SWT. Mengakui rahmat Allah 

SWT dalam segala hal serta tidak memiliki ras putus asa. 

Menerima segala keputusan Allah SWT dengan bersikap sabar. 

b. Akhlak terhadap manusia 

Seperti halnya dengan menjalin sikap menjaga silaturahim, 

saling menghormati dan menghargai, saling membantu,saling 

mensehati. Tidak menyakiti orang lain dalam segala hal, tidak 

bersikap sombong terhadap yang lain, dan mengedepankan 

sikap maaf jika terjadi perselisihan. 

c. Akhlak terhadap lingkungan 

Seperti halnya menjaga kelestarian alam, karena alam juga 

mahkluk Allah SWT yang berhak hidup seperti manusia. Alam 

memberi kelestarian kepada manusia oleh sebab itu manusia 

harus menjaga kelestarian alam. 

3)  Tentang Aspek Keislaman (Syari’ah) 

 

Syariah ialah susunan, peraturan dan ketentuan yang 

diisyaratkan Tuhan dengan lengkap atau pokok-pokoknya saja 

supaya manusia mempergunakannnya dalam mengatur hubungan 

dengan Tuhan, hubungan dengan saudara seagama, hubungan 
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dengan saudaranya sesama manusia serta hubungannya dengan 

alam besar dan kehidupan.
36

 

Aspek syariah berhubungan erat dengan Rukun Islam, itu 

semua agar umat manusia dapat menaati semua perintah dan 

larangan Allah guna mengatur hubungannya dengan Tuhan, dan 

mengatur dalam kewajibannya sehari-hari. Syari‟ah sendiri 

terbagi dua yaitu ibadah dan muamalah. Syariah dalam Islam 

adalah yang berhubungan erat dengan amal lahir (nyata) dalam 

rangka menaati semua peraturan atau hukum Allah guna 

mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhannya dan 

mengatur pergaulan hidup antara sesama manusia. 

Dalam buku Komunikasi dakwah pesan syariah dibagi 

menjadi dua: 

a. Ibadah: 

Peraturan-peraturan yang mengatur hubungan 

langsung dengan Allah SWT yang terdiri dari Rukun 

Islam, yakni: Syahadat, Sholat, Puasa, Zakat, dan 

Haji. 

b. Muamalah: 

Hukum Perdata meliputi: Hukum Niaga, Hukum 

Nikah, dan Hukum Waris. 

Hukum Publik meliputi: Hukum Pidana, Hukum 

Negara, Hukum Perang dan Damai.
37

 

                                                           
36

 Ibid, Muhammad Munir,Wahyu Ilaihi, Menejemen..., h. 8. 
37

 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, h. 102. 
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3. Dakwah Bil Qalam 

a. Pengertian Dakwah Bil Qalam 

Dakwah bil qalam dalam kaitannya dengan ilmu dakwah 

merupakan salah satu dari bentuk dakwah. Moh. Ali Aziz 

menyatakan bahwa pada garis besarnya, bentuk dakwah ada tiga, 

yaitu: Dakwah Lisan (Da’wah bi al-lisan), Dakwah Tulis (Da’wah 

bi al-qalam), dan Dakwah Tindakan (Da’wah bi al-hal).
38

 

Pengertian Dakwah bil qalam dapat dirujuk dari asal bahasanya, 

yaitu bahasa Arab. Dakwah bil qalam jika ditulis sesuai gramatikal 

bahasa Arab, maka akan ditulis ad-da’wah bi al-qalam, terdiri dari 

dua kata yaitu, da’wah dan qalam. Menurut Muriah dalam buku 

Metodologi Dakwah Kontemporer, da’wah (jika ditulis Arab) atau 

dakwah (jika ditulis Indonesia) secara etimologis merupakan bentuk 

mashdar dari akar kata da’ā-yad’ū-da’wah yang artinya memanggil, 

mengundang, mengajak, menyeru, mendorong dan memohon.
39

 

Metode karya tulis merupakan buah dari keterampilan tangan 

dalam menyampaikan pesan dakwah. Peradaban dunia akan lenyap 

dan punah apabila, karya tulis berupa isi dakwah (Dakwah bil 

Qalam), tidak dipublikasikan. Seperti halnya kita memahami Al-

Qura’n, hadits, fikih para madzhab dari tulisan yang 

dipublikasikan.
40

 

Berikut kutipkan beberapa landasan normatif dakwah bil qalam 

dalam surat Ali Imran ayat 138: 

                                                           
38

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media Group, 2004), h. 359. 
39

 Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer (Yogyakarta: Mitra Pustaka. 2000),  hh.1-2. 
40

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta :Kencana, 2012), h. 374. 
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# x‹≈yδ ×β$u‹ t/ Ä¨$̈Ψ= Ïj9 “ Y‰ èδuρ ×πsà ÏãöθtΒ uρ šÉ) −G ßϑ ù= Ïj9 ∩⊇⊂∇∪    

Artinya:  

“(Al Quran) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, 

dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang 

bertakwa.”(Q.S. Ali Imran: 138)
41

 

Ayat ini mejadi Iandasan dasar bagi usaha untuk memperbaiki 

kondisi kehidupan manusia secara umum, dimana Al-Qur'an menjadi 

rujukan utama karena mengandung penerang, petunjuk dan pelajaran 

kepada manusia. 

b. Bentuk-Bentuk Dakwah Bil Qalam  

Berbagai macam atau bentuk dakwah bil qolam dengan variasi 

yang berbeda-beda, yang dimana ada suatu kriteria pada masing-

masing bentuk untuk menuangkan dan penyajian isi dari dakwah 

sendiri. Dalam metode dakwah bil qolam ada berbagai bentuk, 

diantaranya:  

1) Melalui tulisan. 

Di dalam bentuk tulisan ini adalah metode berdakwah dengan 

bil qolam paling mendasar, dimana para penulis (‘ulama, kyai, 

dan para pengarang kitab) menyajikan dalam bentuk seperti kitab 

kuning dan berbagai kitab karangan untuk dipelajari dan di kaji 

oleh para pelajar, santri maupun yang lainya. Mengingat wahyu 

yang diturunkan kepada Rosulullah yang memerintahkan untuk 

“bacalah” maka diadakanya suatu perintah untuk menulis sesuatu 

tentang islam dan hukum-hukum yang ada dalam Al-Quran 

supaya dapat di baca para khalayak yang luas.  

                                                           
41

 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Mahkota, 1989), h. 690. 
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2) Melalui media cetak. 

Penyajian dakwah bil qolam menjadi berkembang dan 

menjadi suatu karangan yang tetap sehingga dalam karangan yang 

pertama hanya berbentuk tulisan yang hanya dipelajari dalam 

kajian, dalam media cetak ini sudah disajikan dengan bahasa dan 

kemasan yang mudah untuk dipahami. Seperti halnya buku, 

novel, koran, majalah, tabloid, benner, pamflet, stiker dan kaos 

yang mengandung unsur Islam sehingga dapat diterima dengan 

mudah kepada pembacanya. 

c. Fungsi Dakwah Bil Qalam 

Melalui pesan dakwah yang tertuang dalam tulisan, komunikator 

mengajak komunikan untuk tiga hal, yakni,  

1) At-taqrib (memberi motivasi) 

2) At-tahdid (imbauan peringatan) 

3) Al-iqna bi al-fikrah (memersuasif dengan pemikiran dan prinsip 

agama). 

Sehingga pada akhirnya tercapai perubahan yang lebih baik 

pada diri mad’u atau komunikan. 

d. Kelebihan Dan Kekurangan Dakwah Bil Qalam 

Melakukan dakwah dalam berbagai aspek seperti dakwah bil 

qolam  pasti memiliki adanya kelebihan dan kekurangan, dalam 

kelebihan tersebut yakni: 

1) Memberikan kesempatan untuk memilih pesan dakwah sesuai 

dengan kemampuan dan kepentingannya. Dapat dibaca berulang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 

kali, dapat berhenti, atau melanjutkan ketika ingin mendapatkan 

pemahaman lebih dan mendetail. Tidak terikat oleh suatu waktu 

dalam mencapai khalayaknya. sehingga dapat memperdalam 

pemahaman mad’u. Berbeda dengan dakwah melalui ceramah, 

yang lebih mudah dilupakan oleh mad’u walaupun dapat 

menggelorakan jiwa secara langsung.
42

 

2) Objek dan cakupan dakwah bil qalam lebih banyak dan luas jika 

dibandingkan dakwah bil lisan. Karena pesan dakwah dan 

informasi yang dituliskan dapat dibaca oleh puluhan hingga 

ribuan bahkan jutaan orang.
43

 Hingga kemudian dapat membuka 

jaringan sosial yang lebih luas. Apabila media telah diapresiasi 

dan disambut baik oleh masyarakat luas, akan terjalin hubungan 

yang kental antar jemaah. Pemahaman mereka dibentuk dengan 

cara yang sama dan dibakukan dalam format pengetahuan 

(kognisi) yang melandasi gerakan suatu komunitas atau 

jama’ah.
44

 

Dan kekurangan dakwah bil qolam dalam hal ini yakni: 

1) Tulisan tidak dapat secara menyeluruh menjangkau lapisan 

masyarakat, terutama masyarakat dengan budaya membaca yang 

lemah. Masyarakat yang lebih menyukai kegiatan menghabiskan 

waktu dengan menonton televisi biasanya tidak menyukai 

kegiatan membaca. 

                                                           
42

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana. 2009),  h. 415. 
43

 Asep Syamsul M. Romli, op. cit  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), h. 130. 
44

 Bambang S. Ma’arif, op.cit, h. 163. 
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2) Tidak semua pemikiran yang dituangkan oleh penulis mendapat 

respons yang sama oleh para pembaca, sebaliknya tulisan akan 

menimbulkan kontroversi. 

4. Media Dakwah 

a. Penegertian Media Dakwah 

Media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah 

berarti perantara, tengah atau pengantar (Arsyad, 2006: 3). Dalam 

bahasa inggris media merupakan bentuk jamak dari medium yang 

berarti tengah, antara, rata-rata. Dari pengertian ini ahli komunikasi 

mengartikan media sebagai alat yang menghubungkan pesan 

komunikasi yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan 

(penerima pesan). Dalam bahasa Arab media sama dengan wasilah 

atau dalam bentuk jamak, wasail yang berarti alat atau perantara.
45

 

Media dakwah dalam pelaksanaan dakwah merupakan satu 

unsur yang menentukan pula, sebab media dakwah ini adalah 

perantara atau penghubung yang diperlukan agar materi dakwah 

yang diberikan juru dakwah (subjek) dapat diterima, diresapi dan 

diamalkan oleh umat yang menjadi objek dakwahnya. Pada garis 

besarnya media dakwah ini ada empat macam, yaitu: visual, audio, 

audio visual, dan tulisan. Maka media dakwah adalah segala segala 

sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan 

dakwah yang telah ditentukan. Media dakwah ini dapat berupa 

barang (material), orang, tempat, kondisi tertentu dan sebagainya.
46

 

                                                           
45

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 403.   
46

 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Usana Offset Printing, 1983), 

h. 163 .  
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b. Jenis-jenis Media Dakwah  

Dalam ilmu komunikasi, media dapat diklarifikasikan menjadi 

tiga macam yaitu:
47

 

1) The Spoken Words. 

Alat yang bisa mengeluarkan bunyi seperti radio, telepon dan 

sejenisnya.  

2) The Printed Writing. 

Media berupa tulisan atau cetakan seperti majalah, surat kabar, 

buku, pamflet, lukisan, gambar, dan sejenisnya.  

3) The Audio Visual. 

Media yang berisi gambar hidup yang bisa dilihat dan di dengar 

yaitu film, video, televise dan sejenisnya.  

c. Buku Sebagai Media Dakwah 

Banyak alat yang bisa dijadikan media dakwah. Secara lebih 

luas, dapat dikatakan bahwa alat komunikasi apa pun yang halal bisa 

digunakan sebagai media dakwah. Alat tersebut bisa dikatakan 

sebagai media dakwah bila ditujukan untuk berdakwah. Semua alat 

itu tergantung dari tujuannya. Hasjmy menyebut media dakwah dan 

sarana dakwah atau alat dakwah dan medan dakwah ada enam 

macam, yaitu: mimbar (podium) dan khitabah (pidato/ceramah); 

qalam (pena) dan kitabah (tulisan); masrah (pementasan) dan 

malhamah (drama); seni suara dan seni bahasa; madrasah dan dayah 

(surau); serta lingkungan kerja dan usaha.
48

 

                                                           
47

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 406. 
48

 Ibid, Moh. Ali Aziz, Ilmu..., h. 405. 
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Pembahasan ini adalah pengembangan lebih lanjut dari bahasan 

mengani wasilah atau media dakwah diatas. Dan mengapa peneliti 

menggunakan buku “Art of Dakwah” karya Felix Y. Siauw, dalam 

hal ini adalah dakwah melalui buku adalah terbilang cukup unik 

dalam proses penyampaian ajaran islam. Namun da’i-da’i harusnya 

selalu mempunyai inovasi-inovasi baru tentang media yang nantinya 

akan dengan cepat dapat menyampaikan ajaran islam. Seperti Felix 

Y. Siauw yang pintar memanfaatkan media yang ada, dengan 

tulisannya itulah ia pintar berdakwah dan buku karangannya seperti 

“Uda Putusin Aja” dan “Yuk Berhijab”. 

Diantara unsur-unsur dakwah, media merupakan salah satu 

sarana dan prasarana dakwah yang menjunjung keberhasilan dakwah 

itu sendiri, yaitu dakwah islamiyah yang berkualitas. Oleh karena itu 

lembaga-lembaga dakwah islam hendaknya menggunakan berbagai 

media salah satu media tersebut adalah Buku dimana teks yang 

ditulis dan diukur dari segi kualitas. 

d. Kelebihan Dan Kekurangan Buku  Sebagai Media Dakwah  

 

1) Kelebihan Buku Sebagai Media Dakwah 

 

a) Tidak terikat oleh suatu waktu dalam mencapai khalayaknya. 

Bahkan mereka secara bebas dapat melihat kembali material 

yang telah dibacanya untuk mengingatkannya atau menguatkan 

ingatannya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 

b) Dapat mengembangkan suatu topic yang diinginkan. 

Maksudnya topic yang ada dapat dikembangkan melalui media 

yang lain misalnya radio, film dan televisi. 

c) Dapat hidup dan berkembang dalam keadaan yang tidak diikat 

oleh standar tertentu dalam hal isi keseluruhan dibanding pada 

media yang lainnya. 

d) Memiliki prestise yang tinggi. Justru karena pembentukan 

prestise yang bersifat khusus, media ini dapat membentuk 

kebiasaan pembaca yang didalamnya tercakup perhatian dan 

kesenangan untuk membaca. Atas dasar ini pula maka 

seseorang akan sangat mudah dipengaruhi oleh bacaannya. 

(Mujiono, 1990: 59).
49

 

2) Kekurangan Buku Sebagai Media Dakwah 

 

a) Tidak adanya audio, buku hanya mengandalkan tulisan yang 

tentu saja tidak dapat didengar oleh komunikan. 

b) Visual yang terbatas atau bahkan tidak ada sama sekali 

sehingga bagi mad’u yang memerlukan visual maka pesan 

dakwah akan kurang diterima. 

e. Tren Buku Sebagai Sarana Dakwah 

Kata sarana sering juga diartikan sama dengan “media” yang 

berasal dari bahasa latin “medius” yang berarti “perantara”. Secara 

etimologis sarana adalah segala sesuatu yang dipakai sebagai alat 

dalam mencapai maksud dan tujuan. Secara terminologi, media 

                                                           
49

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

2000), h. 415.   
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adalah alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

komunikator kepada khalayak.
50

  

Dari pendapat di atas maka dapat diberikan pengertian secara 

rasional dari Sarana dakwah merupakan segala sesuatu yang 

dipergunakan atau menjadi menunjang dalam berlansungnya pesan 

dari komunikan (da’i) kepada kalayak. Atau dengan kata lain bahwa 

segala sesuatu yang dapat menjadi penunjang/alat dalam proses 

dakwah yang berfungsi mengefektifkan penyampaian ide (pesan) 

dari komunikator (da’i) kepada komunikan (khalayak). 

Tren buku pada saat ini menjadi sarana dakwah bagi para pelaku 

dakwah, bukan hanya sekedar bacaan saja tetapi juga disisipi nilai-

nilai dakwah. Dan juga dibalut dengan desain-desain yang unik yang 

mengindahkan mata, tidak heran jika buku pada masa kini menjadi 

tren dan digemari oleh anak mudah.  Salah satu buku yang banyak 

digemari oleh dewasa kini yakni buku yang diterbitkan oleh Ustadz 

felix siauw. Menurutnya, buku-buku remaja sudah semestinya 

dikemas dengan penuh gambar dan berwarna. Hal ini tidak lain 

untuk membuat para pembaca tidak bosan. 

 

B. Kajian Teoritis Analisis Wacana 

1. Pengertian Analisis dan Wacana 

Analisis wacana merupakan bentuk analisis relatif baru yang 

berkembang terutama sejak tahun 1970-an, seiring dengan studi 

mengenai sruktur, fungsi, dan proses dari suatu teks.
51

 

                                                           
50

 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), h. 

131. 
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Analisis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah penyelidikan 

terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. 

Penguraian suatu pokok atas berbagai bagian dan penelaan bagian itu 

sendiri serta berhubungan antar-bagian untuk memperoleh pengertian 

yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
52

 

Secara etimologi istilah wacana seperti yang dikutip Dedy Mulyana 

berasal dari bahasa sansekerta wac/wak/vak yang berarti “berkata” atau 

“berucap”. Kemudian kata tersebut mengalami perubahan menjadi 

wacana. Kata “ana” yang berada dibelakang adalah sufiks (akhiran) 

yang bermakna membedakan (nominalisasi). 

Dengan demikian, kata wacana dapat diartikan sebagai perkataan 

atau aturan. Dalam kamus bahasa jawa kuno Indonesia karangan 

Wojowasito terdapat kata waca yang berarti baca, wacaka adalah 

mengucapkan dan kata wacana berarti perkataan.
53

 Terdapat tiga makna 

dari kata wacana . Pertama, percakapan, ucapan dan tutur. Kedua, 

keseluruhan tutur atau cakapan yang merupakan satu kesatuan. Ketiga, 

satuan bahasa terbesar, terlengkap yang realisasinya pada bentuk 

karangan yang lebih utuh seperti novel, buku-buku dan artikel.
54

 

Istilah analisis wacana adalah istilah umum yang dipakai dalam 

banyak disiplin ilmu dan dengan berbagai pengertian. Meskipun ada 

                                                                                                                                                               
51

 Dennis McQuail, Mass Communication Theory: An Introduction (London: Sage 

Publication, 19953rd edition), h. 276-277. 
52

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta, Balai 

Pustaka 1998), h. 32. 
53

 Mulyana, Kajian Wacana: Teori, Metode dan Aplikasi Prinsip-prinsip Analisis Wacana 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), h. 3. 
54

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1988), Cet ke-1, h. 32. 
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gradasi yang besar dari berbagai definisi, titik singgungnya adalah 

analisis wacana berhubungan dengan studi mengenai bahasa atau 

pemakaian bahasa. Adapun tokoh-tokoh dalam analisis wacana yaitu 

Michel Foucault dan Althusser, Roger Fowler, Theoan Leeuwen, Sara 

Mills, Teun A. Van Djik, dan Norman Fairclough.
55

 Dalam analisis 

wacana yang menjadi sorotan utama adalah representasi, bagaimana 

seseorang atau segala sesuatu itu tidak tampil sendiri, tetapi ditampilkan 

melalui media bahasa. Baik tertulis, suara, maupun gambar. 

Bahasa di sini tidak dimaknai sebagai sesuatu yang netral yang bisa 

mentransmisikan dan menghadirkan realitas seperti keadaan aslinya. 

Bahasa di sini bukan dimaknai sebagai sesuatu yang netral, tetapi sudah 

tercelup oleh ideologi yang membawa muatan kekuasaan tertentu. 

Bahasa adalah suatu praktik sosial, melalui mana seseorang atau 

kelompok ditampilkan dan didefinisikan. Lewat bahasa, seseorang 

ditampilkan secara baik dan buruk untuk ditampilkan kepada 

masyarakat. 

 

Riyanto Partiko sebagaimana dikutip dalam bukunya Alex Sobur 

mendefinisikan analisis teks media yaitu bahwa wacana adalah sebuah 

proses berpikir seseorang yang memiliki ikatan dengan ada dan 

tidaknya sebuah kesatuan dan koherensi.
56

 Alex Sobur sendiri 

mengartikan wacana sebagai rangkaian tutur yang mengungkapkan 

                                                           
55

 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Teks Media (Yogyakarta: Lkis, 2006), Cet ke-5 h. 

20. 
56

 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Semiotik 

dan Framing (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), Cet ke-5, h. 10. 
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suatu hal yang disajikan secara teratur, sistematis dalam satu kesatuan 

yang koheren dan pembahasan wacana merupakan pembahasan 

terhadap hubungan antara konteks-konteks yang terdapat dalam teks, 

pembahasan ini bertujuan menjelaskan antar kalimat atau antar tujuan 

yang membentuk wacana.
57

 

2. Ciri-Ciri Dan Sifat Wacana 

a. Wacana dapat berupa rangkaian ujar secara lisan dan tulisan atau 

rangkaian tutur. 

b. Wacana mengungkap suatu hal (subjek). 

c. Penyajiannya teratur, sistematis, koheren dan lengkap dengan semua 

situasi pendukungnya. 

d. Memiliki satu kesatuan misi dalam rangkaian itu. 

e. Dibentuk oleh unsur segmental dan non-segmental.
58

 

C. Penelitian-penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam kajian kepustakaan penelitin ini, peneliti akan menjelaskan 

tentang hasil-hasil penelitian terdahulu. Hal ini peneliti lakukan untuk 

menekankan bahwa penelitian yang dilakukan tidak sama dengan 

penelitian-penelitian terdahulu. Dengan kata lain hasil penelitian saat ini 

terdapat perbedaan yang sangat mendasar dengan penelitin yang 

dilakuakan oleh penelitian terdahulu. 

Kajian penelitian terdahulu dimaksudkan untuk mengkaji hasil 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini, sejauh eksplorasi peneliti, 

belum ada penelitian yang membahas penelitian dengan judul. “ Pesan 

                                                           
57

 Sobur, Analisis Teks Media, h. 11. 
58

 Yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis (Bandung: Yrama Widya, 2009), h. 3. 
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Dakwah Dalam Buku Art of Dakwah Karya Felix Siauw” Namun, ada 

beberapa yang membahas tentang “pesan dakwah”, penelitian-penelitian 

tersebut diantaranya: 

a. Ihya Ulumuddin, Pesan Dakwah Dalam Novel Ku Temukan Engkau 

Dalam Sujudku Analisis Wacana Norman Farclough, (KPI 2014). Dari 

hasil penelitian ini didapatkan bahwa pada suatu kisah islami memiliki 

kecenderungan makna pesan dakwah bagi pembaca, agar dapat 

menggunggah jiwa dan mencerahkan hati para pembaca sebagai contoh 

kehidupan. 

Adapun persamaan dari penelitian terdahulu dengan yang sekarang 

ialah sama-sama menggunakan analisis wacana Norman Farclough 

sedangkan perbedaannya adalah penelitian terdahulu menggunakan 

Novel sebagai objeknya sedangkan penelitian sekarang menggunakan 

Buku sebagai objeknya. Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa pada 

suatu kisah islami memiliki kecenderungan makna pesan dakwah bagi 

pembaca. 

b. Nufuwroh, Pesan Dakwah Dalam Sinetron Catatan Hati Seorang Istri di 

RCTI Analisis Isi Pada Senetron Catatan Hati Seorang Istri di RCTI 

Episode 12-13, (KPI 2015). Dari hasil penleitian ini didapatkan 

mengandung pesan dakwah yang memuat unsur akidah, syari’ah, dan 

akhlak atau moral. 

Adapun letak persamaannya pada penelitian terdahulu yaitu Sama-

sama membahas dalam hal tentang pesan dakwahnya. Sedangkan letak 

perbedannya yakni penelitian terdahulu meneliti pesan dakwah dari 
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sebuah sinetron sedang penelitian sekarang meneliti pesan dakwah dari 

sebuah Buku.  

c. Putikhatul Amanah, Analisis Pesan Dakwah Pada Rubrik Kisah 

Tahajud tabloid Kisah Hikmah Edisi 236-237 September, (KPI 2016). 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa rubric kisah tahajud pada 

tabloid kisah hikmah merupakan suatu media dakwah bahwa dengan 

istiqomah tahajud maka hidup akan lebih sejahtera dan tenang, sebagai 

pesan dakwah dalam kategori syariah masuk kedalam sub muamalah 

dan ibadah. 

Adapun letak persamaannya yaitu sama-sama meneliti Media 

cetak, yaitu Tabloid ataupun Buku. Sedangkan letak perbedannya yakni 

terletak pada analisisnya, yaitu penelitian terdahulu menggunakan 

analisis framing model Gamson dan Modigliani dan penelitian sekarang 

menggunakan analisis wacana model Norman Farclough. 

d. Rizal Muhammad Arif, Analisis Isi Pesan Dakwah dalam Rubrik 

Majalah Hidayah Islam edisi bulan Agustus 2016. (KPI 2016). Hasil 

penelitian ini terdapat muatan pesan dawah akhlak yang paling dominan 

yakni pesan habblum minannas (akhlak terhadap manusia) sebanyak 

79,9%. Yang diikuti persentase pesan habblum minallah (akhlak 

terhadap Tuhan) sebanyak 8,5% dan pesan hablum minalalam (akhlak 

terhadap alam) sebanyak 11,5%. 

Adapun letak persamaannya yaitu sama-sama meneliti Media 

cetak, yaitu Majalah ataupun Buku. Sedangkan letak perbedannya yakni 
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terletak pada analisisnya, yaitu penelitian terdahulu menggunakan 

analisis isi kuantitatif deskriptif dan penelitian sekarang menggunakan 

analisis wacana model Norman Farclough. 

e. Alfiza Ramdhania, Pesan Dakwah Dalam Novel “Rindu” karya Tere 

Liye Analisis Wacana Teun A. Van Dijk. (KPI 2017). Dari hasil 

penelitian ini tema yang digunakan dalam novel ini yaitu tentang 

sebuah perjalanan panjang menuju Tanah suci yang didalamnya 

terdapat beberapa kisah tentang sebuah kerinduan. 

Adapun letak persamaannya yaitu sama-sama meneliti Media 

cetak, yaitu Novel ataupun Buku. Sedangkan letak perbedannya yakni 

terletak pada analisisnya, yaitu penelitian terdahulu menggunakan 

analisis wacana model Teun A. Van Dijk  dan penelitian sekarang 

menggunakan analisis wacana model Norman Farclough. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Secara filosofis, apa yang dinamakan dengan metodologi penelitian 

adalah bagian dari ilmu pengetahuan yang mempelajari kerangka kerja 

dalam mencari kebenaran. Kerangka kerja mencari kebenaran dalam 

filsafat dikenal sebagai filsafat epistimologi.
59

 

Dan Metode sendiri berasal dari bahasa Yunani: methodos yang 

berarti cara atau jalan. Jadi metode merupakan jalan yang berkaitan 

dengan cara kerja dalam mencapai sasaran yang diperlukan bagi 

penggunanya, sehingga dapat memahami obyek sasaran yang dikehendaki 

dalam upaya mencapai sasaran atau tujuan pemecahan permasalahan. 

Sedangkan penelitian adalah terjemahan dari bahasa inggris: researc yang 

berarti usaha atau pekerjaan untuk mencari kembali yang dilakukan 

dengan suatu metode tertentu dan dengan cara hati-hati, sistematis serta 

sempurna terhadap permasalahan, sehingga dapat digunakan untuk 

menyelesaikan atau menjawab problemnya.
60

 

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa metode penelitian 

adalah suatu cara untuk memecahkan masalah ataupun cara 

mengembangkan ilmu pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah. 

Secara lebih luas lagi Sugiyono
61

 menjelaskan bahwa metode penelitian 

adalah cara-cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid, dengan tujuan 

                                                           
59

 Jujun S. suriasumantri, Filsafat Ilmu: Sebuah Pengantar Populer (Jakarta: Pustaka Sinar 

Harapan, 2003), h. 119. 
60

 Joko Subagyo, Metode Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h. 1. 
61

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2009), h. 6. 
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dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan, suatu pengetahuan 

tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan, dan mengantisipasi masalah. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam melakukan penelitian untuk memperoleh fakta yang dipercaya 

kebenarannya, maka metode penelitian itu menjadi sangat penting. 

Dikarenakan sebuah penelitian dapat dinilai valid atau tidaknya itu 

berdasarkan ketetapan-ketetapan penggunaan metode penelitiannya. 

Dalam dunia penelitian, sering mengenal berbagai jenis penelitian antara 

lain: penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif dan penelitian 

yang menggunakan pendekatan kuantitatif.
62

 Kedua jenis penelitian inilah 

yang dijadikan metode untuk mendapatkan kebenaran yang dibangun atas 

dasar-dasar teori dan perkembangan dan penelitian yang sistematis atas 

dasar empiris. 

Peneliti menggunakan pendekatan teks wacana dengan metodologi 

analisis wacana Norman Fairclough sebagai alat untuk mengupas dan 

meneliti teks yang akan diteliti. Karena pendekatan ini adalah induk dari 

metodologi analisis isi yang digunakan dalam penelitian ini, sehingga 

dengan menggunakan pendekatan ini, hasil penelitian akan bersifat lebih 

valid karena dapat lebih dalam mengupas isi dari teks yang diteliti mulai 

dari tatanan kata, kalimat, hingga korelasi antar kalimat yang 

menghasilkan sebuah makna. Analisis ini oleh peneliti digunakan dari 

                                                           
62

 Syaiful Azwar, Metodologi Penelitian (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 5.   
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ketertarikan peneliti atas data yang ditampilkan dimedia cetak berupa buku 

dan buku tersebut ialah buku“Art of Dakwah” karya Felix Y. Siauw. 

Analisis wacana adalah sebuah studi tentang struktur pesan dalam 

komunikasi atau telaah mengenai fungsi fragmatik bahasa. Analisis 

wacana lahir dari kesadaran bahwa persoalan yang terdapat dalam 

komunikasi tidak terbatas pada penggunaan kalimat, fungsi ucapan, tetapi 

juga mencakup struktur pesan yang lebih komplek dan intern yang disebut 

dengan wacana. 

Teori Analisis Wacana yang digunakan peniliti adalah Teori Analisis 

Wacana Norman Fairclough. Analisis wacana dengan model Norman 

Fairclough menawarkan dua alternatif fokus analisis, yaitu communication 

events dan the order of discourse.
63

 Pada communication events, analisis 

hanya tertarik suatu event komunikasi yang spesifik, misalnya editorial 

surat kabar atau film dokumenter televisi, sedangkan analisis order of 

discourse berfokus pada aturan wacana secara keseluruhan dan bagaimana 

ia mengalami evolusi konteks social dan perubahan cultural. 

Penelitian ini menggunakan analisis communication events yang 

menganalisis hubungan tiga dimensi events, yaitu teks, discourse practice, 

dan sociocultural practice.
64

 Ketiga level analisis ini kemudian dikaitkan 

dengan apa yang disebut Fairclough intertextual analysis.
65

 

 

 

 

                                                           
63

 Norman Fairclough, Media Dislosure (London: Edward Arnold, 1995), h. 56.   
64

 Eriyanto, Analisis Wacana (Yogyakarta: LKIS, 2001), h. 288.  
65

 Ibid, Norman Fairclough, Media..., h. 54.   
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1. Hasil Analisi Teks 

Dalam model analisis wacana menurut Fairclough, teks dianalisis 

secara lingustic dengan melihat kosakata, semantic dan tata kalimat. 

Analisis teks ini juga memasukan koherensi dan kohesivitas, yaitu 

bagaimana antar kata atau kalimat tersebut digabung sehingga 

membentuk pengertian. Semua elemen yang dianalisis tersebut 

digunakan untuk melihat 3 masalah sebagai berikut : 

a. Ideasional 

Merujuk pada representatif tertentu yang ingin ditampilkan 

dalam teks, yang umumnya membawa muatan ideologis tertentu. 

Analisis ini bertujuan untuk melihat bagaimana sesuatu ditampilkan 

dalam teks yang biasa jadi membawa muatan ideologis tertentu. 

b. Relasi 

Merujuk pada analisis bagaimana konstruksi diantara pembuatan 

teks dan pembaca, analisis ini untuk melihat seperti apa teks ini 

disampaikan. 

c. Identitas 

Merujuk pada konstruksi tertentu dari identitas pembuatan teks 

dan pembaca serta bagaimana personal dan identitas ini hendak 

ditampilkan. 

2. Hasil Analisis Discourse Practice 

Analisis ini memusatkan perhatian pada bagaiamana produksi dan 

konsumsi teks. Teks dibentuk lewat suatu praktik diskursus, yang akan 

menentukan bagaimana teks tersebut dibentuk. Semua praktik yang 
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dilakukan selama proses produksi dan konsumsi teks adalah praktek 

diskursus yang membentuk wacana.
66

  

3. Hasil Analisis Sociocultural Practice  

Analisis praktek sosiokultural didasarkan pada asumsi bahwa 

konteks sosial yang ada diluar  teks mempengaruhi bagaimana wacana 

yang muncul dalam teks praktek ini memang tidak berhubungan 

langsung dengan produksi teks tetapi menentukan bagaimana teks 

diproduksi dan dipahami. Praktek sosiokultural ini menentukan teks 

secara tidak langsung dan dimediasi oleh praktek kewacanaan. Mediasi 

tersebut meliputi dua hal, yaitu pertama, bagaimana teks tersebut 

diproduksi. Kedua, bagaimana teks tersebut diterima dan dikonsumsi. 

Ada tiga level analisis pada tahap ini menurut Fairclough. 

a. Aspek situasioanal, dalam aspek ini mengungkap situasi produksi 

teks baik meliputi penulis buku maupun buku Art of Dakwah itu 

sendiri saat diproduksi. 

b. Level institusioanal melihat bagaimana pengaruh institusi organisasi 

dalam praktik produksi buku Art of Dakwah. Institusi ini bisa berasal 

dari dalam pemuat teks sendiri, bisa juga kekuatan-kekuatan 

eksternal di luar teks menetukan proses produksi buku Art of 

Dakwah. 

c. Faktor sosial sangat berpengaruh terhadap wacana yang muncul 

dalam teks. Bahkan Fairclough menegaskan bahwa wacana yang 

muncul dalam teks ditentukan oleh perubahan masyarakat. Jika 

                                                           
66

 Ibid, Eriyanto, Analisis..., h. 317. 
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aspek situasional lebih mengarah kepada waktu atau suasana yang 

mikro (konteks peristiwa saat teks dibuat), aspek sosial lebih melihat 

pada aspek makro seperti  sistem politik, sistem ekonomi, atau 

sistem budaya masyarakat secara keseluruhan. Sistem ini 

menentukan siapa yang berkuasa dan nilai-nilai apa yang dominan 

dalam masyarakat.
67

  

Untuk kepentingan analisis secara praktis, pada umumnya 

model analisisnya divisualisasikan dalam bentuk tabulasi sehingga 

memudahkan peneliti dalam melakukan analisis teks. Berikut model 

tabulasi analisis wacana model Norman Fairclough: 

 

          Produksi                                                   Teks 

Teks 

           Konsumsi                                                Teks 

Discourse Practice 

 

Sociocultural Practice 

Gambar 3.1 

  Model Analisis Norman Fairclough.
68

 

 

 

 

 

B. Unit Analisis 

 

                                                           
67

 Ibid, Eriyanto, Analisis..., hh. 320-326. 
68

 Ibid, Eriyanto, Analisis..., h. 288. 
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Dalam suatu penelitian, peneliti sudah memiliki atau bayangan yang 

nantinya menjadi bagian dari unit analisis penelitian. Penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah tentang buku “Art of Dakwah” Felix Y. Siauw. 

Unit analisis yang diambil adalah bagaimana pesan dakwah itu ditulis dan 

disampaikan dalam bentuk buku sehingga dapat membawa pembaca 

seolah-olah ikut ada dalam peristiwa yang diceritakan di dalamnya. Dan 

dalam penelitian kali ini, peneliti meneliti buku “Art of Dakwah” karya 

Felix Y. Siauw. Namun tidak secara keseluruhan dari isi buku ini dibahas, 

mengingat begitu banyak tema atau sub bahasan yang ada. Oleh karena itu, 

peneliti hanya mengambil bagian-bagian tema yang kental dengan pesan 

dakwahnya. 

Jika melihat unit analisis, unit muncul dalam interaksi antara realitas 

dan pengamat (observer)nya. Unit adalah fungsi dari kata empiris, tujuan 

penelitian, dan tuntutan yang dibuat oleh berbagai tehnik yang ada. 

Analisis wacana adalah studi tentang struktur pesan pada komunikasi.
69

 

Lebih tepatnya lagi, telaah mengenai aneka fungsi (prakmatik) bahasa. 

Kajian tentang pembahasaan realitas dalam sebuah pesan tidak hanya apa 

yang tampak dalam teks atau tuklisan, situasi dan kondisi (konteks) seperti 

apa bahasa tersebut diujarkan akan membedakan makna subyektif atau 

makna dalam perspektif mereka. 

Analisis wacana termasuk dalam pendekatan konstruktionis.
70

 Ada 

dua karakteristik penting dari pendekatan konstruksionis yaitu : 

                                                           
69

 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h. 48.   
70

 Ibid, Alex, Analisis..., h. 72. 
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1. Pendekatan konstruksionis menekankan pada politik pemaknaan dan 

proses bagaimana seseorang membuat gambaran tentang realitas 

politik. 

2. Pendekatan konstruksionis memandang kegiatan komunikasi sebagai 

suatu proses yang terus menerus dan dinamis. Dari sisi sumber 

(komunikator), pendekatan konstruksionis memeriksa pembentukan 

bagaimana pesan ditampilkan, dan dari sisi penerima ia memeriksa 

bagaimana konstruksi individu ketika menerima pesan. 

C. Tahapan Penelitian 

Unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan dengan fokus penelitian, 

yaitu Pesan Dakwah Dalam Buku “Art of Dakwah” karya Felix Y. Siauw 

dengan perspektif Analisis Wacana yang kemudian oleh peneliti di 

tuangkan dalam bentuk teks atau tulisan. 

Adapun tahapan penelitian yang telah, sedang dan dilakukan oleh 

peneliti antara lain: 

1. Penjajakan 

Tahapa penelitian ini adalah orientasi untuk memperoleh gambaran 

umum mengenai obyek yang akan diteliti oleh peneliti, yakni Dalam 

Buku “Art of Dakwah” karya Felix Y. Siauw. 

2. Mencari dan Menemukan Tema  

Tahapan awal pada penelitian ini adalah mencari tema sebagai fokus 

kegiatan penelitian yang akan digunakan sebagai bahan penelitian. 

Banyak buku-buku yang ada salah satunya buku tentang berdakwah 

yaitu buku Art of Dakwah. Buku tersebut ditulis oleh Felix Y. Siauw. 
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Peneliti meluangkan waktu untuk membaca. Setelah membaca buku Art 

of Dakwah terinspirasi untuk mengangkat buku ini sebagai judul 

penelitian yang akan peneliti teliti. 

3. Pengumpulan Data  

Data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian. Kesalahan 

menggunakan atau memahami sumber data, maka data yang diperoleh 

juga meleset dari apa yang diharapkan. Oleh karena itu, peneliti harus 

mampu memahami sumber data yang mesti digunakan dalam 

penelitian. 

Kegiatan penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang sangat 

menjunjung tinggi validitas, readibilitas dan objektivitas serta konsisten 

yang tinggi dengan peneliti. Dalam hal ini ada dua jenis data yang 

nantinya akan mendukung dalam penelitian peneliti, antara lain:  

a. Observasi teks (document research) 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

observasi teks atau document research. Observasi teks dalam hal ini 

dibedakan menjadi dua bagian, yaitu teks berupa data primer dan 

data sekunder. Data primer merupakan sasaran utama dalam analisis, 

sedangkan data sekunder diperlukan guna mempertajam analisis data 

primer sekaligus dapat dijadikan bahan pelengkap atau pembanding. 

Data primer (Primary sources) yaitu, teks buku Art of Dakwah karya 

Felix Y. Siauw. Sedangkan data sekunder (Secondary sources) yaitu, 

berupa buku-buku dan tulisan lain berkaitan dengan masalah yang 

menjadi objek studi ini. 
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b. Wawancara Mendalam (Depth Interview) 

Pada prinsipnya, teknik wawancara merupakan tekhnik dimana 

penelitian dan informan bertatap muka langsung di dalam 

wawancara yang dilakukan.
71

 Wawancara mendalam ini adalah suatu 

cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung 

bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data yang 

lengkap dan mendalam. 

Pada wawancara ini, pewawancara relatif tidak mempunyai 

kontrol atas respon informan, artinya informan bebas memberikan 

jawaban. Karena itu peneliti mempunyai tugas menuntut waktu dan 

tenaga agar informan bersedia memberikan jawaban-jawaban yang 

lengkap, mendalam, bila perlu tidak ada yang disembunyikan. 

Wawancara seperti ini berlangsung secara informal, seperti orang 

sedang mengobrol, tidak dibatasi adanya perbandingan antara 

pewawancara dengan informan.
72

 

Dalam hal ini peneliti bertanya kepada narasumber atau sumber 

berita menjawab, mengenai buku Art of Dakwah. Penelitian ini 

dilakukan dengan wawancara kepada Ustadz Felix Y. Siauw 

(Pengarang buku Art of Dakwah) via WhatsApp.   

 

 

 

                                                           
71

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Bumi aksara, 2013), Cet ke- 

1, h. 165. 
72

 Rachmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: kencana, 2008), Cet ke-3, 

hh. 100-108. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 

 4. Tahap Analisis Data  

Pada tahapan ini, peneliti melihat pada semua data yang terkumpul 

lalu mengolahnya dengan memakai perangkat analisis wacana milik 

Norman Fairclough, yang terdiri dari tiga dimensi events, yaitu teks, 

discourse practice dan sociocultural practice. Ketiga level analisis ini 

kemudian dikaitkan dengan apa yang disebut Fairclough intertextual 

analysis. 

Berikut peneliti sajikan skema penelitian perangkat analisis 

Norman Fairclough: 

No. Level Masalah Level Analisis Teknik Pengumpulan Data 

1. Praktik 

Sosiokultural 

Makro • Dept interview dengan 

pembuatan naskah dan ahli 

paham dengan tema 

penelitian. 

• Secondary data yang relevan 

dengan tema penelitian. 

• Penelusuran literatur yang 

relevan dengan tema 

penelitian  

2. Praktik Wacana Meso • Pengamatan terlibat pada 

produksi naskah. 

• Depth interview dengan 

pembuatan naskah. 

• Secondary data tentang 

pembuatan naskah. 

3. Text Mikro • Satu atau lebih metode 

analisis naskah (sintagmatis 

atau paradigma). 

 

Tabel 3.2 

Perangkat Analisis Norman Fairclough.
73

 

 

                                                           
73

 Fakultas Dakwah Dan Komnikasi UIN Sunan Ampel, Buku “Panduan Penulisan Skripsi 

Jurusan Komunkasi Penyiaran Islam” (Surabaya: Fakultas Dakwah, 2016), hh. 47-48. 
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5. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan akhir dalam aktifitas 

penelitian. Pada tahap ini peneliti juga mengambil simpulan dari 

seluruh tahapan penelitian. Penarikan simpulan juga memerlukan cara 

tertentu agar benar-benar sesuai dengan masalah, analisis, dan 

pembahasan yang dilakukan dalam setiap tahapan penelitian. 

D. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan bekerja dengan 

data, mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
74

 Penelitian ini membahas naskah buku 

khususnya buku Art of Dakwah dengan analisis wacana. Peneliti akan 

membahas apa pesan dakwah yang terkandung dalam buku dari segi 

Analisis Wacana. 

Untuk teknik analisa data, peneliti menggunakan kerangka analisis 

Norman Fairclough. Dalam kerangaka analisis Norman Fairclough, ada 

tiga elemen dasar teknik analisis yang dapat di gambarkan dalam tabel 

berikut: 

 

 

                                                           
74

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1989), 

h. 248. 
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TINGKATAN METODE 

Teks Critical Lingustik 

Discourse Practice Wawancara mendalam dan news 

room 

Sociocultural Practice Studi pustaka, penulusuran sejarah 

Tabel 3.3 

 Teknik Analisis Data 

 

 

Fairclough berusaha menghubungkan antara analisis teks pada level 

mikro dengan konteks sosial yang lebih besar, dengan hal ini sociocultural 

practice. Pada tahap analisis, ketiga tahapan itu dilakukan secara bersama-

sama. Analisis teks bertujuan untuk mengungkap makna dan itu bisa 

dilakukan diantaranya dengan menganalisis bahasa secara kritis. Discourse 

practice mengantarai teks dengan konteks sosial budaya (sociocultural 

practice). Artinya hubungan antara sosial budaya dengan teks bersifat tidak 

langsung dan disambungkan discourse practice. Pada tingkatan discourse 

practice, kita perlu melakukan wawancara mendalam dengan awak redaksi 

dan melakukan penelitian news-room, dengan mengamati proses produksi 

berita, ikut rapat penentuan tema, pembagian tugas, sampai penulisan 

laporan.
75

 

Dalam menganalisis, ada tiga tahap yang digunakan. Pertama, 

deskripsi, yakni menguraikan isi dan analisis secara deskriptif atas teks. Di 

sini, teks dijelaskan tanpa dihubungkan dengan aspek lain. Kedua, 

                                                           
75

 Eriyanto, Analisis wacana (Yogyakarta: LKIS, 2011), h. 326. 
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interpretasi, yakni menafsirkan teks dihubungkan dengan praktik wacana 

yang dilakukan. Di sini, teks tidak dianalsis secara deskriptif, tetapi 

ditafsirkan dengan meng-hubungkannya dengan bagaimana proses 

produksi teks dibuat. Ketiga, eksplanasi, bertujuan untuk mencari 

penjelasan atas hasil penafsiran pada tahap kedua. Penjelasan itu dapat 

diperoleh dengan mencoba menghubungkan produksi teks itu dengan 

praktik sosiokultural di mana suatu media berada.
76
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 Ibid, Eriyanto, Analisis..., hh. 326-327. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Penyajian Data 

1. Biografi Felix Y. Siauw 

Felix Y. Siauw lahir di Palembang pada 31 Januari 1984, berasal dari 

Palembang keturunan etnis tionghoa yang sebelumnya beragama Kristen 

Katolik. Orang tuanya benama bapak Iwan dan Ibu Yeni Ishak. 

Masa SMP merupakan momentum titik balik bagi kehidupan seorang 

Felix Yanwar Siauw. Pada masa remaja itulah dalam diri Felix timbul 

keraguan atas agama yang telah dianutnya sejak ia kecil. Berbagai 

pertanyaan mengenai konsep Tuhan, pengampunan dosa, dan hakikat 

penciptaan manusia dalam agama Katolik muncul dalam benaknya. Di 

agama ia yang lama memang banyak hal yang tidak terjawab pada waktu 

itu. Ketika ia memutuskan meninggalkan agama Katolik, sejak saat itu 

pulalah ia tidak percaya adanya Tuhan Sang Maha pencipta. Masa-masa 

seperti itu ia alami hingga menjelang akhir duduk di SMP. Begitu memasuki 

kelas tiga SMP, berbagai pertanyaan yang pernah ada dahulu, muncul 

kembali dalam benaknya. Kemudian, dia mencari jawaban dari berbagai 

pertanyaan tersebut ke mana-mana. Hingga kemudian, dirinya sampai pada 

satu kesimpulan bahwa Tuhan itu memang benar ada. 

Keyakinannya bahwa Tuhan itu ada muncul setelah ia mempelajari 

ilmu biologi bahwa penciptaan manusia dari sperma yang tidak mempunyai 

akal. Dari sini ia memahami bahwa manusia itu diciptakan dari sesuatu yang 
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amat istimewa. Kemudian ia kembali yakin bahwa Tuhan itu ada. Percaya 

tapi tak beragama meskipun meyakini bahwa Tuhan itu ada, namun hal itu 

tidak lantas membuat Felix memutuskan untuk memilih salah satu ajaran 

agama sebagai jalan hidupnya. 

Ia terus mencari jawaban dari ketiga pertanyaan besar ini. Proses 

pencarian itu berakhir di pertengahan tahun 2002, begitu dirinya menginjak 

bangku kuliah semester ketiga di Institut Pertanian Bogor (IPB). Ketika itu, 

dirinya memutuskan pindah tempat kos. Di tempat kos yang baru ini, ia 

tinggal bersama-sama dengan mahasiswa yang beragama Islam. Suatu 

ketika salah seorang teman kosnya yang muslim menyarankannya untuk 

menemui seorang ustadz untuk mendiskusikan tiga pertanyaan besar itu. 

''Saya bilang, selama ini saya diskusi dengan ustadz sama saja”. Mereka 

enggak ada bedanya dengan pastor, cuma mereka pintar menyembunyikan 

kejahatannya,'' ujar Felix menanggapi saran temannya kala itu. 

Temannya tidak putus asa untuk membujuk Felix agar mau bertemu 

dengan guru ngaji itu. Ketika ia bertemu langsung dengan sang ustadz, 

dirinya menemukan pandangan mengenai Islam yang sangat jauh berbeda 

dengan apa yang dipahaminya sebelumnya. Ternyata yang saya temukan 

dalam islam berbeda. 

“Saya menemukan suatu konsep yang sangat luar biasa. Di mana Islam 

menyediakan konsep akhirat dan juga dunia. Artinya, Islam ini bisa 

menjawab seluruh pertanyaan saya”, dari sini kemudian dirinya tertarik 

untuk mempelajari Alquran lebih dalam. Salah satu ayat di dalam Al-Qur’an 

yang membuatnya berdecak kagum adalah surat Al-Baqarah ayat 2 yang 
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menyatakan, kitab ini tidak ada keraguan di dalamnya petunjuk bagi orang 

yang bertakwa. 

Kendati demikian, pada saat itu ia masih mengira bahwa yang 

menciptakan kitab suci umat Islam ini adalah seorang manusia biasa, seperti 

halnya kitab suci agama yang lain. Namun, ketika sampai padanya 

penjelasarn bahwa Al-Qur’an itu bukan buatan manusia, ia menganggap hal 

itu sebagai lelucon. Dia pun meminta bukti bahwa penjelasan itu benar 

adanya. Keraguan tersebut kemudian terjawab melalui surat Al-Baqarah 

ayat 23 yang menjelaskan, 

βÎ) uρ öΝçFΖ à2 ’Îû 5=÷ƒu‘ $£ϑ ÏiΒ $uΖ ø9̈“ tΡ 4’ n?tã $tΡ Ï‰ ö7tã (#θè? ù'sù ;οu‘θÝ¡Î/ ÏiΒ Ï&Î# ÷V ÏiΒ (#θãã ÷Š $#uρ 

Ν ä.u !#y‰ yγä© ÏiΒ ÈβρßŠ «! $# χ Î) öΝ çFΖä. tÏ% Ï‰≈ |¹ ∩⊄⊂∪    

Artinya: 

''Dan jika kamu meragukan (Al-Qur’an) yang kami turunkan 

kepada hamba kami (Muhammad), maka buatlah satu surah 

semisal dengannya dan ajaklah penolong-penolongmu selain 

Allah, jika kamu orang-orang benar”. (Q.S Al-Baqarah:23) 

Bagi dirinya surat Al-Baqarah ini merupakan sebuah segel dan 

tantangan terbuka buat manusia, tapi manusia tidak ada yang bisa membuat 

seperti itu. Dari diskusi panjang tersebut Felix merasa yakin bahwa Al-

Qur’an merupakan kitab yang diturunkan dari Tuhan pencipta semesta alam, 

sebelum akhirnya ia memutuskan untuk memilih Islam di saat usianya baru 

menginjak 18 tahun sebagai jalan hidupnya hingga kini. 

Felix Siauw adalah seorang Islamic Inspirator. Program-programnya 

disusun sedemikian rupa sehingga membangkitkan nilai-nilai Ilahiah di 

dalam diri setiap individu sehingga mampu dan mau menjalani hidup dan 

beraktivitas di dalamnya dengan mulia. Al Quran dan As-sunnah selalu 
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menjadi landasannya dalam menginspirasi aktivitasnya maupun merubah 

performa atau penampilan setiap individu yang mengikuti program-

programnya. 

Pada tahun 2001-2006 Felix beraktivitas dan mewarnai kondisi kampus 

IPB dan mempunyai core competence dalam memasarkan ide-ide Islam 

Inspiratif. Di tahun 2006 bergabung dan memperkuat J&A inspiration and 

idea sebagai Content Manager. Di tahun itu pula ia membantu PT. GICI 

GROUP sebagai Marketing Manager. Tahun 2007 ia mengabdikan dirinya 

dalam dunia pendidikan tinggi sebagai Dosen matakuliah Basic Knowledge, 

Economic Mathematic dan Marketing Management di STIE GICI Business 

School.
77

 

Sekarang, ia berkonsentrasi membangun generasi Islami sebagai 

Islamic Inspirator. Buku Art of Dakwah buku yang terbaru, buku yang 

Launching pada bulan maret 2017. Sehari-hari, Felix juga berprofesi sebagai 

Marketing Manager di perusahaan agrokimia PT. Biotis Agrindo. Secara 

aktif dia mengisi kajian-kajian Islam di perkantoran, kampus dan masjid di 

seluruh Indonesia. Felix mempunyai mimpi dalam waktu dekat yakni 

meratakan Jakarta dengan ide Syariah & Khilafah Islam. 

a. Riwayat Pendidikan Felix Y. Siauw 

Sekolah Dasar: (1989-1990) 

SD Xaverius II, Palembang- Indonesia             

Sekolah Menengah Pertama: (1995-1998) 

SMP Xaverius Maria, Palembang- Indonesia 
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Sekolah Menengah Atas: (1998-2001) 

SMA Xaverius I, Palembang- Indonesia 

Strata Satu/ Sarjana Pertanian: (2001-2006) 

Departemen Agronomi dan Hortikultura Fakultas 

Pertanian, Institut Pertanian Bogor, Indonesia, IPK 3,2 

b. Pengalaman Organisasi Felix Y. Siauw 

Staf Dana dan Usaha Lembaga Studi Islam Faperta (2002- 2003) 

Kepala Departemen Pembinaan Lembaga Studi Islam Faperta (2002-

2003) 

Sekretaris Umum Lembaga Studi Islam Faperta (2003-2004) 

Pembina Forum Komunikasi Pelajar Islam Bogor (2003-2005) 

Ketua Umum Lembaga Studi Islam Faperta (2004-2005) 

Tim Dakwah Kampus Badan Kerohanian Islam Mahasiswa (2004-2005) 

Pembina Lembaga Dakwah Kampus STIE GICI Business School (2006-

2007) 

c. Aktivitas Felix Y. Siauw 

Content Manager J&A inspiration and idea (2005-2006) 

Marketing Manager STIE GICI Business School (2006-2007) 

Lecturer STIE GICI Business School (2006-2008) 

Islamic Inspirator Profesional Muslim Link (2007-2009) 

Islamic Inspirator Ideologi Islam Institude (2006-2011) 

General Manager PT. Polarchem (2007-2011) 

Marketing Manager PT. Biotis Agrindo (2007-Sekarang) 
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d. Karya-karya Felix Y. Siauw 

Adapun Karya-karya yang dibuat oleh Felix Y. Siauw di antaranya 

adalah: 

1) Beyond The Inspiration, sebuah buku yang memberi inspirasi kepada 

remaja muslim untuk mengejar impian. 

2) Muhammad Al-Fatih 1453, sebuah buku salah satu karya Felix yang 

bercerita tentang seorang tokoh Islam yang bernama Muhammad Al- 

Fatih, dia adalah pemuda yang bisa membawa harum nama Islam. 

3) How to Master Your habits, buku ini berisi tentang bagaimana 

seorang muslim harusnya memiliki kepribadian yang Islami. Di buku 

ini dapat belajar bagaimana bisa membangun kebiasaan yang baik 

dan Islami. 

4) Udah putusin aja, buku ini berisi tentang nasehat untuk para remaja 

untuk tidak menjalin hubungan (pacaran) jika belum saatnya 

membutuhkan pasangan hidup. 

5) Yuk Berhijab, berisi tentang mengapa wanita muslim harus 

menggunakan hijab. Selain itu buku ini berisi nasehat-nasehat agar 

wanita muslim selalu menggunakan hijab. 

6) Khilafah *Remake, buku berbicara islam adalah agama yang 

sempeurna, paripurna, dan menyeluruh. Namun kesempurnaan islam 

belum terwujud dalam kehidupan apapun, kesempurnaan itu bisa 

terwujud  bila diterapkannya Syariah dan Khilafah. 

7) Novel The Chronicel Of Ghazi, berisi tentang perseteruan hidup dan 

mati Dracula & Muhammad Alfatih. 
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8) Islam Rahmatan Lil Alamin, merupakan buku yang berisi materi 

dasar Islam, disajikan dengan konsep visual full color yang 

sederhana dan mudah dipahami. 

9) Art of Dakwah, berisi tentang komunikasi dakwah bagaimana yang 

baik dan benar, bagaimana berdakwah atau dakwah dengan cara 

visual agar mudah diterima dan dipahami, dan belum serius 

berdakwah jika belum membaca buku ini “Klaim dari Ustadz Felix 

Y. Siauw”. 

10) Wanita Berkarir Syurga, buku tentang wanita muslim bagaimana 

menyikapi penilaian umum. Sebagai muslimah makhluk Allah yang 

diberinya kemuliaan sejak Islam turun hingga akhir dunia. 

2. Buku Art of Dakwah 

  

Dalam penelitian ini, penulis mengambil media cetak berupa Buku 

yang berjudul “Art of Dakwah”, karya Felix Y. Siauw, seorang penulis 

sekaligus ustadz, yang karyanya mampu menginspirasi setiap orang yang 

membaca. Berikut sinopsis yang dapat dipaparkan. 

Buku yang diterbitkan oleh Alfatih Press ini memiliki 160 halaman, 

yang terdiri dari 11 Bab visualisasi dakwah Islami yang menggugah jiwa, 

pencerah hati. Buku tersebut diawali dari kata-kata yang bijak yakni, 

teruntuk siapa yang berjanji menjadi penjaga Islam yang terpercaya yang 

merindukan kebangkitan Islam.
78

 Dakwah itu adalah keistimewaan yang 

hanya diberikan allah kepada umat nabi Muhammad, umat sebelumnya tak 

pernah dipikulkan kepada mereka kehormatan ini, karena dakwah asalnya 
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tugas para utusan allah yang mulia diberikan pada mereka untuk 

mengembannya. Allah sendiri mensifati dakwah sebagai perkataan yang 

paling baik, bila terangkat dengan amal shalih dan pengakuan bawahsanya 

dia adalah  seorang muslim. Tidak ada perkataan yang lebih baik daripada 

perkataan orang yang menyeruh kepada Allah.  

Siapakah yang lebih baik perkataanya daripada orang yang menyeruh 

kepada Allah, mengerjakan amal shalih, dan berkata: tentu sangat wajar bila 

Allah memuji orang-orang yang bedakwah dijalannya. Karena dengan 

perantara mereka manusia mengenali Allah sebagai satu-satunya tuhan dan 

sesembahan, atas lisan dan perbuatan mereka, manusia memurnikan 

ibadahnya didunia hanya karena Allah, dan atas upaya mereka pula 

memungkinkan dan kerusakan dapat dicegah. 

Pengemban dakwah adalah penyampai wahyu agung yang benar 

dengan cara penuh kabaikan maka apa yang disampaikan pengemban 

dakwah inilah yang membuatnya dimuliahkan Allah, karena ia memuliakan 

ayat-ayat Allah  dan sunnah-sunnah Nabi bagi yang memahami  bahwa tiada 

yang lebih indah dari ayat-ayat allah dan sunnah nabinya, maka tiada yang 

lebih baik ketimbang perkataan dakwah itu sendiri.
79

 

Dan di akhir cover buku tertulis belum serius Dakwah kalau belum baca 

buku ini. Islam itu indah dan sempurna, Islam itu menyeluruh dan 

mendalam, sebagaimana perkataan Allah dan rasulnya pasti benar dan baik. 

Hanya saja, cara penyampaiannya tidak selalu begitu. Seringkali kita 

melihat ide yang penuh dengan kekufuran dan keburukan yang dipoles 
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dengan begitu indahnya sehinga menarik mata dan dipahami dengan mudah. 

Sebaliknya ide Islam yang penuh dengan kabaikan dan keindahan 

dibungkus seadanya sehingga jangankan dipahami, dilirik saja tidak.
80

 

Namun dakwah itu bukan hanya tentang apa yang disampaikan tapi juga 

tentang bagaimana menyapaikan dan siapa menyampaiakan. Disini letak 

dimana kita harus lebih banyak berbenah.
81

 Pada setiap edisinya, dia 

memunculkan buku-buku dakwah yang bermanfaat sebagai bahan renungan 

untuk berdakwah, sekaligus untuk memotivasi pembacanya agar gemar 

beramal shalih. 

3. Isi Buku Art of Dakwah 

Buku “Art of Dakwah” karya Felix Y. Siauw, yang secara 

keseluruhannya terdapat 11 Bab. Dan oleh karena itu, peneliti hanya 

mengambil beberapa Bab bahasan saja yang di dalamnya mengandung lebih 

banyak pesan dakwahnya atau yang kental akan pesan dakwahnya. 

Diantaranya adalah Mengapa Dakwah Visual, Medan Dakwah dan Dunia 

Berubah. Adapun isi bacaannya sebagai berikut: 

1. Mengapa Dakwah Visual 

Tujuan dakwah adalah mengubah manusia dan berubahnya manusia 

tergantung informasi yang ada padanya, artinya agar manusia bisa 

berubah informasi itu harus sampai kepadanya, harus terpapar 

kepadanya. Tanpa itu kita takkan punya kesempatan atau mengubah 
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pemikirannya, sebagus apapun konten (isi) dakwah yang kita sampaikan. 

Disini pentingnya konteks (kulit) dalam berdakwah.
82

 

Mengapa kemasan atau kulit juga menjadi penting, ini bisa kita lihat 

dari hasil yang didapat oleh Yankelovich, sebuah firma yang meneliti 

periklanan, mereka mendapatkan bahwa diperkirakan penduduk di 

Amerika Rata-rata terpapar sekitar 2000 pesan iklan perhari di 1977 dan 

pada 2007 meningkat menjadi 5000 pesan iklan perhari. Itu baru 

hitungan pesan iklan, bagaimana dengan zaman sekarang di dunia sosial 

media dimana kita dipaksa menerimana barbagai pesan termasuk iklan 

dengan beragam kontennya? Kesimpulannya, benak kia dibanjiri oleh 

pesan-pesan setiap harinya. 

Tidak hanya pesan-pesan yang terlalu banyak, tapi setiap manusia 

juga punya rentang waktu yang sangat terbatas untuk mencerna dan 

memperhatikan pesan-pesan. Bila satu pesan dirasakan tidak menraik 

bagi seseoarang, dengan mudah dia memindahkan perhatiannya kepada 

pesan lainnya yang baginya lebih menarik. Maka menahan perhatian 

objek dakwah pada pesan yang kita sampaikan menjadi sangat penting. 

Pesan yang terlalu banyak membanjiri objek dakwah dan perhatian 

objek dakwah yang terbatas terhadap pesan, menjadi sebuah kombinasi 

yang sangat menantang untuk bisa menyampaikan pesan dakwah. Dan 

Visualisasi Dakwah adalah cara terbaik saat ini yang menjadi solusi bagi 

kedua tantangan di atas. Karena dengan visual, kita bisa menjadi berbeda 
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dan menarik dalam mengemas konten dakwah sekaligus menyampaikan 

banyak hal dalam waktu singkat. 

Tak dipungkuri  lagi manusia adalah mahluk visual. Bagi sebagian 

besar kita, gambar lebih menarik daripada sekedar kata-kata. Gambar 

lebih berarti dari pada 1000 kata, begitu ungkapan yang sering kita 

dengar. Dan ternyata manusia secara alamiah juga lebih mudah 

mengingat pesan yang disampaikan secara visual dibandingkan dengan 

yang hanya disampaikan secara teks, karena denagan visual kita bisa 

melibatkan emosi objek dakwah dibandingkan hanya dengan kata-kata. 

Dr. Lynell Burmark, seorang konsultan pendidikan yang mendalami 

Literasi Visual, menyampaikan: satu studi tentang ingatan manusia juga 

menemukan bahwa setelah tiga hari, hanya 10-20% informasi yang 

tersisa dari apa yang kita dengar dan kita baca, namun 65% informasi 

dapat ditahan bila disampaikan  secara Visual. Studi lain menegaskan 

bahwa ilustrasi teks dapat dipahami 9% lebih baik ketimbang teks biasa 

bila teks dilakukan pada saat itu juga, dan 83% lebih efektif bila 

responden diberikan waktu lebh untuk memahami ilustrasi teks itu. 

Salain itu dengan bantuan visual, pembelajaran bisa 400% lebih efektif 

menurut sumber lain. 

Disini kita mendapatkan bahwa Visual yang menjadi kemasan atau 

konteks itu penting, namun bukan lantas konten atau isi menjadi tidak 

penting. Bayangkan saja begini, dalam permainan catur, raja adalah 

segalanya yang menentukan permainan, bila raja hilang maka selesai 

permainan. Namun raja justru gerakannya terbatas, dan yang memainkan 
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peranan lebih dalam adalah ratu, yang bergerak lebih bebas dan variataif. 

Loe itu seperti raja, kemasan adalah ratunya. Ratu menjadi percuma 

tanpa raja, dan raja barulah lengkap bila bersama ratu. 

Bukan juga berarti cara-cara yang Rasulullah dan para Sahabat 

lakukan salah dan tidak benar. Jauh dari itu, kita sudah pada pembahasan 

final bahwa Rasulullah adalah Suri Tauladan terbaik, begitu pula para 

Sahabatnya, generasi setelahnya, dan generasi setelahnya. Hanya saja, 

mereka menggunakan cara-cara terbaik pada masanya, yaitu dengan 

perumpamaan Retorika dan Storytelling yang sangat memukau. 

Artinya, sebagaimana yang sudah kita bahas di atas, Alqur’an dan 

As-Sunnah itu konten yang sudah final dan sempurna, tidak lagi perlu 

dipertanyakan dan dibahas Lagalitasnya. Yang kita lakukan adalah 

bagaimana caranya agar konten yang final dan sempurna ini 

mendapatakan tempat sebanyak mungkin dalam benak objek dakwah. 

2. Medan Dakwah 

Medan yang kita hadapi  dalam dakwah juga berbeda dengan apa 

yang dialami oleh generasi terbaik yang mendahului kita. Yang jelas 

dakwah disampaikan di tempat yang kita tuju sebagai segmentasi 

dakwah. Bila dulu di pasar-pasar, masjid, sekitar ka’bah atau di Saqifah 

(tempat berkumpul), maka hari ini saat dunia mengenal internet, medan 

dakwah bertambah, yaitu lewat dunia Online, Sosial Media.
83

 

Faktanya sangat banyak sekali kita temukan anak-anak muda yang 

menjadi target Ghazurul Fikr, yaitu usia 18-35 tahun yang jarang 
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mendatangi masjid, asing dengan agama, namun membawa ponsel 

kemanapun mereka pergi dan mengecek ponsel beberapa kali dalam 

hitungan menit. Generasi muda, generasi penerus, pangsa pasar yang 

harus menjadi ladang dakwah kita, justru disasar oleh mereka yang tak 

menyukai islam. 

Mereka mudah sekali mengadopsi segala sesuatu dari luar Islam, 

rentah terhadap invasi budaya. Karena itulah dakwah harus dihantarkan 

didepan mata mereka, di media sosial, yaitu dunia dimana mereka 

berinteraksi setiap harinya dengan rentang waktu yang cukup lama. Bila 

kita cukup banyak memberikan informasi islam pada mereka, dengan 

cara yang mereka sukai dan mudah untuk dicerna, maka inilah Medan 

Dakwah pada Masa Online. 

Menurut data-data dari APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia) pada tahun 2014 pengguna internet di Indonesia mencapai 

88,1 juta orang (tahun 2015 diperkirakan naik menjadi 107 juta), dimana 

pengguna internet yang berusia 18-25 tahun mendominasi dengan 49% 

dan 26-35 tahun 33,8%. Bila keduanya digabungkan, bisa kita dapatkan 

bahwa pengguna internet dari generasi muda yang berusia 18-35 tahun 

mencapai 82,8% dan pengguna internet indonesia menurut Nielsen 

(2012) menghabiskan rata-rata 3 jam per hari didunia maya. Dan yang 

paling menarik 87,4% memanfaatkan internet untuk mengakses Sosial 

Media.
84
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Angka-angka diatas bukan karangan tanpa kenyataan, dan sekarang 

terjadi didepan mata kita dan akan terjadi minimal 25 tahun kedepan 

dilihat dari yang relatif sangat muda. Bisa dikatakan apa yang terjadi di 

dunia maya, juga akan terjadi di dunia maya. Paling tidak pengaruh dunia 

Online bisa dikatakan sangat besar sekali.  

Bila kita menyasar generasi-generasi muda, yang juga disasar 

dulunya oleh rasulullah, maka berdakwah didunia maya ini menjadi suatu 

hal yang sangat merugikan bila ditinggalkan. Sebab pihak yang 

menginginkan keburukan  pada Islam yang akan menguasainya. 

3. Dunia Berubah 

Pengguna internet di indonesia secara Signifikan meningkat pada 

tahun 2010, dan Aktivitasnya terbesar di dunia maya dihabiskan 

pengguna internet di Sosila Media. Tak pelak lagi ini membuat Lanskap 

Dakwah di Indoenesia berubah. Dunia sekarang lebih Emosional, lebih 

mengarah kepada wanita, maka wajar dalam dunia yang sekarang wanita 

lebih memegang peranan.
85

 

Data yang dirilis oleh Pew Research pada 2015, Wanita masih 

mengungguli Pria dalam keterlibatan di Sosial Media. Walau pria 

berhasil menaikkan Prensentase sebagai pengguna Media Sosial, namun 

wanita merajai semua media sosial yang sedang Tren saat ini, bahkan 

merekahlah yang menyebabkan sosial media yang mereka sukai menjadi 

Tren. Mudahnya, bila suatu Platform sosial media berhasil menarik 

perhatian wanita, maka mereka merajai Share pengguna internet. 
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Tidak hanya memegang dominasi jumlah hampir di semua Sosial 

Media Utama, wanita juga menghabiskan waktu lebih banyak di dunia 

maya. Di Amerika 30% wanita beberapa kali menghabiskan waktunya 

dalam sehari untuk membuka sosial media di banding pria yang hanya 

26%. Perbedaan yang nyata dalam berinteraksi dengan sahabat, brand, 

dan ide. Wanita banyak menunjukan dukungan, menyambut tawaran, 

atau berkomentar di sosial media, Engagement wanita lebih tinggi 

dibanding dengan pria. Yang lebih mngejutkan, wanita lebih banyak 

membaca berita dibandingkan dengan pria begitu yang dirilis 

Rubymediacorporation.com pada tahun 2014. 

Kesimpulannya, dari seluruh pembahasan sebelumnya, ada Kata-

kata kunci yang dapat kita simpulkan yaitu Visual, Online, Generasi 

Muda, Wanita. 

Itulah kunci dakwah, objek dakwah, sekaligus perantara dakwah 

pada masa kini. 

B. Analisis Data  

Seperti yang dijelaskan diatas, peneliti memaparkan apa saja hasil yang 

ditemukan sebagaimana dengan teori analisis wacana Norman Fairclough. 

Kemudian peneliti mencoba menggabungkannya dengan konsep dakwah 

tersebut agar penelitian ini lebih mendalam representasi pesan dakwahnya. 

Berikut bagaimana representasi pesan dakwah dalam buku “Art of Dakwah” 

jika dilihat dari segi analisis wacana kritis Norman Fairclough. 
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1. Teks Analysis  

Penulis menemukan beberapa pesan dakwah yang ada dalam buku “Art 

of Dakwah” dari beberapa teks yang dipilih. Menurut Fairclough, dalam 

sebuah teks terdapat tiga elemen dasar, yaitu ideasional, relasi dan identitas. 

Berikut beberapa teks yang mengandung pesan dakwah antara lain: 

a. Ideasional 

Analisis ini bertujuan untuk melihat bagaimana sesuatu ditampilkan 

dalam teks yang biasa jadi membawa muatan ideologis tertentu, seperti 

dalam teks ini: 

“Tujuan dakwah adalah mengubah manusia dan berubahnya 

manusia tergantung informasi yang ada padanya, artinya agar manusia 

bisa berubah informasi itu harus sampai kepadanya, harus terpapar 

kepadanya. Tanpa itu kita takkan punya kesempatan atau mengubah 

pemikirannya, sebagus apapun konten (isi) dakwah yang kita sampaikan. 

Disini pentingnya konteks (kulit) dalam berdakwah” 

Dari teks tersebut si penulis buku ingin menyampaikan ideologisnya 

tentang dakwah, dimana konteks dalam dakwah sangatlah penting. Hal 

ini bisa menjadi pesan dalam buku tersebut. 

b. Relasi 

Analisis ini untuk melihat seperti apa teks ini disampaikan. 

“Mengapa kemasan atau kulit juga menjadi penting, ini bisa kita 

lihat dari hasil yang didapat oleh  Yankelovich, sebuah firma yang 

meneliti periklanan, mereka mendapatkan bahwa diperkirakan penduduk 

di Amerika Rata-rata terpapar sekitar 2000 pesan iklan perhari di 1977 

dan pada 2007 meningkat menjadi 5000 pesan iklan perhari. Itu baru 

hitungan pesan iklan, bagaimana dengan zaman sekarang di dunia sosial 

media dimana kita dipaksa menerimana barbagai pesan termasuk iklan 
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dengan beragam kontennya? Kesimpulannya, benak kia dibanjiri oleh 

pesan-pesan setiap harinya.” 

Dari teks di atas dimana penulis berkontruksi kepada pembaca 

dengan menunjukan sebuah riset penelitian, dengan tujuan teks bisa 

disampaikan. 

c. Identitas 

Merujuk pada konstruksi tertentu dari identitas pembuatan teks dan 

pembaca serta bagaimana personal dan identitas ini hendak ditampilkan. 

“Tak dipungkuri  lagi manusia adalah mahluk visual. Bagi sebagian 

besar kita, gambar lebih menarik daripada sekedar kata-kata. Gambar 

lebih berarti dari pada 1000 kata, begitu ungkapan yang sering kita 

dengar.” 

Dari sinilah salah satu faktor kontruksi identitas pembuatan teks oleh 

penulis untuk membuat buku dan dengan ini juga salah satu identitas 

yang hendak di sampaikan kepada pembaca. 

2. Discourse Practice  

Analisis discourse practice memusatkan perhatian pada bagaimana 

produksi dan konsumsi dari teks.
86

 Disini peneliti melihat bagaimana teks 

diproduksi melalui tulisan penulis dalam teks yang dipilih (konteks level). 

Fairclough mengemukakan bahwa analisis kewacananan berfungsi untuk 

mengetahui proses produksi, penyebaran, dan penggunaan teks. Dengan 

demikian, ketiga tahapan tersebut dilakukan dalam menganalisis dimensi 

kewacanaan. 
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 Eriyanto, Analisis wacana (Yogyakarta: LKIS, 2011), h. 287. 
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a. Konteks Level 

1) Isi Buku Art of Dakwah 

Sejak terbit pada bulan maret tahun 2017, Buku “Art of Dakwah” 

menjadi buku inspiratif yang terkandung banyak pelajaran dan pesan-

pesan dakwah di dalamnya. Terdiri dari 11 Bab visualisasi dakwah 

Islami yang menggugah jiwa, pencerah hati yang dapat kita ambil 

pelajaran. 

Tergambar pada sub bagian “Mengapa Dakwah Visual” yang 

dimana penulis buku memaparkan bahwa, 

“Tujuan dakwah adalah mengubah manusia dan berubahnya 

manusia tergantung informasi yang ada padanya, artinya agar 

manusia bisa berubah informasi itu harus sampai kepadanya, harus 

terpapar kepadanya. Tanpa itu kita takkan punya kesempatan atau 

mengubah pemikirannya, sebagus apapun konten (isi) dakwah yang 

kita sampaikan. Disini pentingnya konteks (kulit) dalam 

berdakwah”.
87

 

Di dalam teks tersebut terdapat konsep dakwah, yakni masalah 

Keimaman (Aqidah), dimana penulis buku mengajak pada semua 

kalangan untuk kembali kejalan Allah dan melanjutkan untuk 

berdakwah seperti para generasi terdahulu. 

Konsep dakwah terdapat juga pada teks berikut, 

“Bukan juga berarti cara-cara yang Rasulullah dan para 

Sahabat lakukan salah dan tidak benar. Jauh dari itu, kita sudah pada 

pembahasan final bahwa Rasulullah adalah Suri Tauladan terbaik, 

begitu pula para Sahabatnya, generasi setelahnya, dan generasi 

setelahnya. Hanya saja, mereka menggunakan cara-cara terbaik pada 
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 Felix Y. Siauw, Art of Dakwah (Jakarta: Alfatih Press, 2017),  h. 101. 
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masanya, yaitu dengan perumpamaan Retorika dan Storytelling yang 

sangat memukau”.
88

 

Teks yang terterah di atas terdapat konsep dakwah, yakni masalah 

Aspek Budi Pekerti (Akhlakul Karimah), disini penulis buku 

mencontohkan ketika berdakwah haruslah seperti Rasulullah dalam 

melaksanakan dakwah dengan cara-cara yang terbaik yang dibaluti 

Budi Pekerti. 

Dan terdapat pula konsep dakwah yang dipaparkan oleh penulis 

buku yakni seperti teks berikut, 

“Sebagaimana yang sudah kita bahas di atas, Alqur’an dan As-

Sunnah itu konten yang sudah final dan sempurna, tidak lagi perlu 

dipertanyakan dan dibahas Lagalitasnya. Yang kita lakukan adalah 

bagaimana caranya agar konten yang final dan sempurna ini 

mendapatakan tempat sebanyak mungkin dalam benak objek 

dakwah”.
89

 

Pada teks ini terdapat konsep dakwah yaitu masalah Keislaman 

(Syari’ah), bahwah penulis buku menyampaikan Alqur’an dan As-

Sunnah adalah konten dari sumber dakwah maka dakwah yang 

dilaksanakan harus di lingkupi Syari’ah. 

b. Dimensi Kewacanaan 

1) Produksi teks, pada tahap ini dianalisis pihak-pihak yang terlibat 

dalam proses produksi teks itu sendiri (siapa yang memproduksi teks). 

Dalam hal ini peneliti melakukan Depth interview dengan pembuatan 

naskah atau wawancara langsung. 
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 Ibid, Felix Y. Siauw, Art...,  h. 114. 
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 Ibid, Felix Y. Siauw, Art..., h. 114. 
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� Siapa saja yang terlibat dalam buku Art of Dakwah? 

Yang terlibat dalam buku The Art of Dakwah itu ada saya (Felix 

Siauw), dan juga ada Emeralda Noor Achni, yaitu yang terkenal di 

sosial media dengan akun @Benefiko.
90

 

2) Penyebaran teks, Pada tahap ini bagaimana dan media apa yang 

digunakan dalam penyebaran teks yang diproduksi sebelumnya. 

Apakah menggunakan media cetak atau elektronik, maupun online. 

Dalam hal penulis buku dalam dakwanya memang menggunakan 

berbaga media oleh karena itu peneliti menanyakan  kekurangan 

dalam penyebarannya. Peneliti melakukan Depth interview dengan 

pembuatan naskah atau wawancara langsung. 

� Menurut ustadz, buku Art of Dakwah memiliki kekurangan atau tidak 

dalam metodenya? 

Kalo dikatakan buku Art of Dakwah memiliki kekurangan atau 

tidak dalam metode dakwahnya, ya sudah pasti ada kekuranganlah 

pastinya hanya saja yang kita pilih dengan cara seperti itu, full visual 

gitukan yaa, lalu full hand writing gitukan yaa, itu adalah kita pikir 

cara yang paling cocok buat anak-anak sekarang dan data-datanya 

kita paparkan disana. Kenapa kita membuat buku itu, akhirnya fully 

visual nah itu sudah kita sampaikan dan juga pemilihan-pemilihan 

warna, pemilihan diksi dan sebagainya semuanya sudah saya kita 

sampaikan disitu, ada data-datanya.
91

 

3) Konsumsi teks, dianalisis pihak-pihak yang menjadi sasaran 

penerima/pengonsumsi teks. Peneliti melakukan Depth interview 

dengan pembuatan naskah atau wawancara langsung. 
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 Data diperoleh melalui wawancara via WhatsApp pada tanggal 20 Desember 2017 pukul 10:39 

WIB. 
91

 Data diperoleh melalui wawancara via WhatsApp pada tanggal 20 Desember 2017 pukul 10:40 

WIB. 
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� Buku Art of Dakwah menurut ustadz untuk siapa? Apakah untuk 

semua kalangan atau khusus bagi meraka yang ingin berdakwah? 

Buku Art of Dakwah itu disegmentasikan untuk anak-anak 18 

sampai 25, yaitu adalah anak-anak generasi Digitalnative itu 

dikhususkan bagi mereka. Pada siapa di peruntukan? Tentu pada 

orang-oarang sudah mulai mau untuk berdakwah, mau untuk 

mengetahui, mau untuk menyebarkan pengetahuan mereka tentang 

islam karena itulah kita bekali mereka dengan buku Art of Dakwah. 

Kalo dikatakan, kalo antara kalangan-kalangan umum mau untuk 

mengambil buku itu membaca ya tentu boleh-boleh saja. Makanya 

kita juga bekali dengan bab-bab awal yaitu adalah apa itu dakwah, 

kenapa kita berdakwah, kenapa harus berdakwah dan sebagainya.
92

 

3. Sociocultural Practice  

Analisis sociocultural practice adalah dimensi yang berhubungan 

dengan konteks di luar teks. Dalam analisis wacana kritis Norman 

Fairclough merupakan analisis tingkat makro yang didasarkan pada 

pendapat bahwa konteks sosial yang ada di luar media sesungguhnya 

memengaruhi bagaimana wacana yang ada ada dalam media. 

Dalam hal mengambil data, peneliti melakukan Depth interview dengan 

pembuatan naskah atau wawancara langsung. Dan pembahasan 

Sociocultural practice terdiri dari tiga level analisis ini antara lain: 

a. Situasional 

Setiap teks pada umumnya lahir pada sebuah kondisi (lebih mengacu 

pada waktu) atau suasana khas dan unik. Atau dengan kata lain, berkaitan 

dengan produksi dan konteks situasinya. 
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 Data diperoleh melalui wawancara via WhatsApp pada tanggal 20 Desember 2017 pukul 10:41 

WIB. 
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“Saat saya mengetahui dan mengalami sendiri indahnya, hebatnya, 

sempurnanya Islam. Hal yang saya lakukan secara manusiawi adalah 

membicarakan Islam. Menyampaikan Islam pada yang lain, agar mereka 

meraskan apa yang saya rasakan, mengalami apa yang saya alami”.
93

 

“Kita berdakwah karena kita mencintai Allah dan Rasulnya, 

mencitai Islam, dan mencitai umat muslim. Maka kemanapun perginya 

perkara inilah yang menarik bagi kita”.
94

 

Dari penggalan teks tersebut yang oleh peneliti ambil dari bab 5, 

yang dimana dari sinilah  situasi dan isi konteks penulis buku membuat 

buku Art of Dakwah. Dimana penulis mendapat pengalaman religi yang 

membuat penulis buku mendapat jalan yang terbaik. 

Adapaun peneliti melakukan Depth interview dengan penulis buku. 

� Apa yang melatar belakangi ustadz membuat buku Art of Dakwah? 

Apakah ustadz melihat kontek peristwa yang terjadi di masyarakat 

tentang minimya berdakwah dan kurangnya pemahaman agama? 

Kalo latar belakang kita sudah sampaikan ya, bahwa banyak sekali 

orang-orang muslim berdakwah tapi dakwahnya tidak efisien. Kalo 

efektif itu tempat guna itu pasti karena setiap dakwah pasti dapat 

pahala daripada Allah, insyaAllah. Tapi efiseiensinya ini, artinya 

ketika dia mendakwahkan islam apakah menggunakan media yang 

terbaik, cara yang terbaik lalu kemudian penyampaian yang terbaik, 

penyampaian-penyampaian yang bisa diterima oleh orang-orang 

zaman sekarang. Nah itulah yang menyebabkan kita menulis buku The 

Art of Dakwah.
95
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 Felix Y. Siauw, Art of Dakwah (Jakarta: Alfatih Press, 2017),  h. 44. 
94

 Ibid, Felix Y. Siauw, Art..., h. 48. 
95

 Data diperoleh melalui wawancara via WhatsApp pada tanggal 20 Desember 2017 pukul 10:42 

WIB. 
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b. Institusional 

Melihat bagaimana persisnya sebuah pengaruh dari institusi 

organisasi pada praktik ketika sebuah wacana diproduksi. Institusi ini 

bisa berasal dari dalam pemuat teks sendiri, bisa juga kekuatan-kekuatan 

eksternal di luar teks menetukan proses produksi teks. 

“Menurut data-data dari APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia) pada tahun 2014 pengguna internet di indonesia 

mencapai 88,1 juta orang (tahun 2015 diperkirakan naik menjadi 107 

juta), dimana pengguna internet yang berusia 18-25 tahun mendominasi 

dengan 49% dan 26-35 tahun 33,8%. Bila keduanya digabungkan, bisa 

kita dapatkan bahwa pengguna internet dari generasi muda yang berusia 

18-35 tahun mencapai 82,8% dan pengguna internet indonesia menurut 

Nielsen (2012) menghabiskan rata-rata 3 jam per hari didunia maya. 

Dan yang paling menarik 87,4% memanfaatkan internet untuk 

mengakses Sosial Media”.
96

 

Dari teks yang dipaparkan diatas, diamana penulis buku mengmbil 

bahan referensi dari sebuah institusi organisasi yang dimana 

berhubungan dengan konteks dari apa yang penulis ingin sampaikan. Ini 

berarti institusi organisasi tersebut berpengaruh terhadap praktik 

pembuatan buku. 

Adapaun peneliti melakukan Depth interview dengan penulis buku. 

� Lalu ustadz  apakah ada pengaruh atas pembuatan buku Art of 

Dakwah, semisal dari majlis yang dimana para mad’u ingin 

berdakwah tetapi tidak punya pedoman untuk berdakwah, sehingga 

ustdaz membuat buku ini? 
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 Felix Y. Siauw, Art of Dakwah (Jakarta: Alfatih Press, 2017),  h. 122. 
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Saya rasa beda antara Art of Dakwah dengan pedoman tuk 

berdakwah, kalo pedoman tuk berdakwah kita sudah pernah buat 

buku judulnya Islam Rahmatan Lil Alamin. Nah distu ada beberapa 

meteri yang sudah kita susun untuk mendakwahkan islam kepada 

kalangan-kalangan yang pemula, jadi pemikiran-pemikiran islam 

yang mendasar tapi buku Art of Dakwa ini lebih kepada buku How to 

ya, jadi bagaimana caranya berdakwah. Nah itu kira-kira begitu tapi 

bukan materi dakwahnya bukan jadi itu How to’nya.
97

 

c. Sosial 

Melihat lebih pada aspek mikro seperti sistem ekonomi, sistem 

politik, atau sistem budaya masyarakat keseluruhan. Dengan demikian, 

melalui analisis wacana model ini, kita dapat mengetahui inti sebuah teks 

dengan membongkar teks tersebut sampai ke hal-hal yang mendalam. 

Ternyata, sebuah teks pun mengandung ideologi tertentu yang dititipkan 

penulisnya agar masyarakat dapat mengikuti alur keinginan penulis teks 

tersebut. 

“Tujuan dakwah adalah mengubah manusia dan berubahnya 

manusia tergantung informasi yang ada padanya, artinya agar manusia 

bisa berubah informasi itu harus sampai kepadanya, harus terpapar 

kepadanya. Tanpa itu kita takkan punya kesempatan atau mengubah 

pemikirannya, sebagus apapun konten (isi) dakwah yang kita sampaikan. 

Di sini pentingnya konteks (kulit) dalam berdakwah”.
98

 

“Mereka mudah sekali mengadopsi segala sesuatu dari luar Islam, 

rentah terhadap invasi budaya. Karena itulah dakwah harus dihantarkan 

di depan mata mereka, di media sosial, yaitu dunia dimana mereka 

berinteraksi setiap harinya dengan rentang waktu yang cukup lama. Bila 

kita cukup banyak memberikan informasi Islam pada mereka, dengan 
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cara yang mereka sukai dan mudah untuk dicerna, maka inilah Medan 

Dakwah pada Masa Online. 

“Bila kita menyasar generasi-generasi muda, yang juga disasar 

dulunya oleh Rasulullah, maka berdakwah di dunia maya ini menjadi 

suatu hal yang sangat merugikan bila ditinggalkan. Sebab pihak yang 

menginginkan keburukan  pada Islam yang akan menguasainya”.
99

 

Teks diatas merupakan beberapa teks yang oleh penulis buku 

terpapar ideologi sekaligus dapat kita temukan inti sebuah teks buku 

yang dibuat penulis. Dengan begitu para pembaca mengerti maksud apa 

yang tersampaikan dalam buku Art of Dakwah. 

Adapaun peneliti melakukan Depth interview dengan penulis buku. 

� Dan adakah ustadz ketika buku Art of Dakwah di edarkan ada 

pembaca atau mad’u terinspirasi dan termotivasi lalu menjalankan 

berdakwah? 

Ya tentu ada kalo kita menjual buku lalu kemudian kita 

mempublikasikan buku ini lalu kemudian termotivasi untuk 

berdakwah Insya Allah kita berharap pada Allah. Karena itulah 

tujuan kita untuk membuat buku ini agar orang berdakwah dengan 

cara paling maksimal.
100

 

C. Temuan Penelitian 

Setelah obyek yang diteliti dipaparkan secara utuh, maka pada bagian ini 

peneliti menampilkan beberapa hasil temuan yang diperoleh dan sekaligus di 

analisa melalui teks yang dipilih dan terdapat pesan dakwah di dalamnya 

dengan menggunakan Teori Analisis Wacana Norman Fairclough. Secara 
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global, konsep dakwah dapat di klasifikasikan menjadi tiga hal pokok, yaitu; 

akidah, akhlak karimah dan syari'ah.  

1. Pesan Dakwah Dalam Buku Art of Dakwah 

Tabel 4.1 

Temuan Pesan Aqidah 

 

o 

Level 

Analisis 

Temuan Pesan Dakwah 

. 

Meso 

Struktu

ral 

“Tujuan dakwah adalah mengubah 

manusia dan berubahnya manusia tergantung 

informasi yang ada padanya, artinya agar manusia 

bisa berubah informasi itu harus sampai 

kepadanya, harus terpapar kepadanya. Tanpa itu 

kita takkan punya kesempatan atau mengubah 

pemikirannya, sebagus apapun konten (isi) dakwah 

yang kita sampaikan. Disini pentingnya konteks 

(kulit) dalam berdakwah”.
101

 

Di dalam teks tersebut terdapat konsep dakwah, yakni masalah 

Keimaman (Aqidah), dimana penulis buku mengajak pada semua kalangan 

untuk kembali kejalan Allah dan melanjutkan untuk berdakwah seperti 

para generasi terdahulu. 
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Tabel 4.2 

Temuan Pesan Akhlakul Karimah 

 

o 

Level 

Analisis 

Temuan Pesan Dakwah 

. 

Meso 

Struktu

ral 

“Bukan juga berarti cara-cara yang 

Rasulullah dan para Sahabat lakukan salah dan 

tidak benar. Jauh dari itu, kita sudah pada 

pembahasan final bahwa Rasulullah adalah Suri 

Tauladan terbaik, begitu pula para Sahabatnya, 

generasi setelahnya, dan generasi setelahnya. 

Hanya saja, mereka menggunakan cara-cara 

terbaik pada masanya, yaitu dengan perumpamaan 

Retorika dan Storytelling yang sangat 

memukau”.
102

 

Teks yang terterah di atas terdapat konsep dakwah, yakni masalah 

Aspek Budi Pekerti (Akhlakul Karimah), disini penulis buku 

mencontohkan ketika berdakwah haruslah seperti Rasulullah dalam 

melaksanakan dakwah dengan cara-cara yang terbaik yang dibaluti Budi 

Pekerti. 

Tabel 4.3 

Temuan Pesan Syari’ah 

 

o 

Level 

Analisis 

Temuan Pesan Dakwah 

. 

Meso 

Struktu

ral 

“Sebagaimana yang sudah kita bahas di 

atas, Alqur’an dan As-Sunnah itu konten yang 

sudah final dan sempurna, tidak lagi perlu 

dipertanyakan dan dibahas Lagalitasnya. Yang kita 
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lakukan adalah bagaimana caranya agar konten 

yang final dan sempurna ini mendapatakan tempat 

sebanyak mungkin dalam benak objek dakwah”.
103

 

Pada teks kali ini terdapat konsep dakwah yaitu masalah Keislaman 

(Syari’ah), bahwah penulis buku menyampaikan Alqur’an dan As-

Sunnah adalah konten dari sumber dakwah maka dakwah yang 

dilaksanakan harus di lingkupi Syari’ah. 

2. Representasi Pesan Dakwah Dalam Buku Art of Dakwah 

a. Sociocultural Practice 

Tabel 4.4 

Temuan Makro Struktural 

 

o 

L

evel 

Analisis 

Tekni

k 

Pengumpulan 

Data 

Temuan Data 

. 

Makro 

St

ruktural 

Situasional 

 

“Saat saya mengetahui dan 

mengalami sendiri indahnya, 

hebatnya, sempurnanya Islam. Hal 

yang saya lakukan secara 

manusiawi adalah membicarakan 

Islam. Menyampaikan Islam pada 

yang lain, agar mereka meraskan 

apa yang saya rasakan, 

mengalami apa yang saya 

alami”.
104

 

. 

 Depth 

interview 

Kalo latar belakang kita sudah 

sampaikan ya, bahwa banyak 

sekali orang-orang muslim 

berdakwah tapi dakwahnya tidak 
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efisien. Kalo efektif itu tempat 

guna itu pasti karena setiap 

dakwah pasti dapat pahala 

daripada Allah, insyaAllah. Tapi 

efiseiensinya ini, artinya ketika dia 

mendakwahkan islam apakah 

menggunakan media yang terbaik, 

cara yang terbaik lalu kemudian 

penyampaian yang terbaik, 

penyampaian-penyampaian yang 

bisa diterima oleh orang-orang 

zaman sekarang. Nah itulah yang 

menyebabkan kita menulis buku 

The Art of Dakwah.
105

 

Dari penggalan teks tersebut yang oleh peneliti ambil dari bab 5, 

yang dimana dari sinilah  situasi dan isi konteks penulis buku membuat 

buku Art of Dakwah. Di mana penulis mendapat pengalaman religi yang 

membuat penulis buku mendapat jalan yang terbaik. Dan agar data lebih 

akurat peneliti sajikan hasil wawancara dengan penulis buku.  

Tabel 4.5 

Temuan Makro Struktural 

 

o 

L

evel 

Analisis 

Tekni

k 

Pengumpulan 

Data 

Temuan Data 

. 

Makro 

St

ruktural 

Insituasional 

 

“Menurut data-data dari APJII 

(Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia) pada tahun 

2014 pengguna internet di 
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indonesia mencapai 88,1 juta 

orang (tahun 2015 diperkirakan 

naik menjadi 107 juta), dimana 

pengguna internet yang berusia 

18-25 tahun mendominasi dengan 

49% dan 26-35 tahun 33,8%. Bila 

keduanya digabungkan, bisa kita 

dapatkan bahwa pengguna 

internet dari generasi muda yang 

berusia 18-35 tahun mencapai 

82,8% dan pengguna internet 

indonesia menurut Nielsen (2012) 

menghabiskan rata-rata 3 jam per 

hari didunia maya. Dan yang 

paling menarik 87,4% 

memanfaatkan internet untuk 

mengakses Sosial Media”.
106

 

. 

 Depth 

interview 

Saya rasa beda antara Art 

of Dakwah dengan pedoman tuk 

berdakwah, kalo pedoman tuk 

berdakwah kita sudah pernah buat 

buku judulnya Islam Rahmatan Lil 

Alamin. Nah distu ada beberapa 

meteri yang sudah kita susun untuk 

mendakwahkan islam kepada 

kalangan-kalangan yang pemula, 

jadi pemikiran-pemikiran islam 

yang mendasar tapi buku Art of 

Dakwa ini lebih kepada buku How 

to ya, jadi bagaimana caranya 

berdakwah. Nah itu kira-kira 
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begitu tapi bukan materi 

dakwahnya bukan jadi itu How 

to’nya.
107

 

Dari teks yang dipaparkan di atas, diamana penulis buku mengmbil 

bahan referensi dari sebuah institusi organisasi yang dimana 

berhubungan dengan konteks dari apa yang penulis ingin sampaikan. Ini 

berarti institusi organisasi tersebut berpengaruh terhadap praktik 

pembuatan buku.  

Tabel 4.6 

Temuan Makro Struktural 

 

o 

L

evel 

Analisis 

Tekni

k 

Pengumpulan 

Data 

Temuan Data 

. 

Makro 

St

ruktural 

Sosial 

 

“Mereka mudah sekali mengadopsi 

segala sesuatu dari luar islam, 

rentah terhadap invasi budaya. 

Karena itulah dakwah harus 

dihantarkan didepan mata mereka, 

di media sosial, yaitu dunia 

dimana mereka berinteraksi setiap 

harinya dengan rentang waktu 

yang cukup lama. Bila kita cukup 

banyak memberikan informasi 

islam pada mereka, dengan cara 

yang mereka sukai dan mudah 

untuk dicerna, maka inilah Medan 

Dakwah pada Masa Online. 

“Bila kita menyasar generasi-
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generasi muda, yang juga disasar 

dulunya oleh Rasulullah, maka 

berdakwah didunia maya ini 

menjadi suatu hal yang sangat 

merugikan bila ditinggalkan. 

Sebab pihak yang menginginkan 

keburukan  pada Islam yang akan 

menguasainya”.
108

 

. 

 Depth 

interview 

Ya tentu ada kalo kita 

menjual buku lalu kemudian kita 

mempublikasikan buku ini lalu 

kemudian termotivasi untuk 

berdakwah Insya Allah kita 

berharap pada Allah. Karena itulah 

tujuan kita untuk membuat buku 

ini agar orang berdakwah dengan 

cara paling maksimal.
109

 

Teks di atas merupakan beberapa teks yang oleh penulis buku 

terpapar ideologi sekaligus dapat kita temukan inti sebuah teks buku 

yang di buat penulis. Dengan begitu para pembaca mengerti maksud apa 

yang tersampaikan dalam buku Art of Dakwah. 

b. Discourse Practice  

Tabel 4.7 

Temuan Meso Struktural 

 

o 

L

evel 

Analisis 

Tekni

k 

Pengumpulan 

Data 

Temuan Data 
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. 

Meso 

St

ruktural 

Produk

si teks, 

Depth 

interview 

Yang terlibat dalam buku 

The Art of Dakwah itu ada saya 

(Felix Siauw), dan juga ada 

Emeralda Noor Achni, yaitu yang 

terkenal di sosial media dengan 

akun @Benefiko.
110

 

Pada tahap ini di analisis pihak-pihak yang terlibat dalam proses 

produksi teks itu sendiri (siapa yang memproduksi teks). Dari hasil 

wawancara bahwa yang terlibat dalam pembuatan buku hanya si penulis 

dan dengan akun yang bernama @benefiko. 

Tabel 4.8 

Temuan Meso Struktural 

 

o 

L

evel 

Analisis 

Tekni

k 

Pengumpulan 

Data 

Temuan Data 

. 

Meso 

St

ruktural 

Penyeb

aran teks, 

 

Depth 

interview 

Kalo dikatakan buku Art of 

Dakwah memiliki kekurangan atau 

tidak dalam metode dakwahnya, ya 

sudah pasti ada kekuranganlah 

pastinya hanya saja yang kita pilih 

dengan cara seperti itu, full visual 

gitukan yaa, lalu full hand writing 

gitukan yaa, itu adalah kita pikir 

cara yang paling cocok buat anak-

anak sekarang dan data-datanya 

kita paparkan disana. Kenapa kita 

membuat buku itu, akhirnya fully 

visual nah itu sudah kita 
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sampaikan dan juga pemilihan-

pemilihan warna, pemilihan diksi 

dan sebagainya semuanya sudah 

saya kita sampaikan disitu, ada 

data-datanya.
111

 

Pada tahap ini bagaimana dan media apa yang digunakan dalam 

penyebaran teks yang diproduksi sebelumnya. Apakah menggunakan 

media cetak atau elektronik, maupun online. Dalam hal penulis buku 

dalam dakwanya memang menggunakan berbaga media oleh karena itu 

peneliti menanyakan  kekurangan dalam penyebarannya. Dan dari 

penulis buku sengaja menggunakan full visual agar lebih menaraik dan 

sesuai dengan anak mudah zaman sekarang. 

Tabel 4.9 

Temuan Meso Struktural 

 

o 

L

evel 

Analisis 

Tekni

k 

Pengumpulan 

Data 

Temuan Data 

. 

Meso 

St

ruktural 

Konsu

msi teks, 

 

Depth 

interview 

Buku Art of Dakwah itu 

disegmentasikan untuk anak-anak 

18 sampai 25, yaitu adalah anak-

anak generasi Digitalnative itu 

dikhususkan bagi mereka. Pada 

siapa di peruntukan? Tentu pada 

orang-oarang sudah mulai mau 

untuk berdakwah, mau untuk 

mengetahui, mau untuk 

menyebarkan pengetahuan mereka 
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tentang islam karena itulah kita 

bekali mereka dengan buku Art of 

Dakwah. Kalo dikatakan, kalo 

antara kalangan-kalangan umum 

mau untuk mengambil buku itu 

membaca ya tentu boleh-boleh 

saja. Makanya kita juga bekali 

dengan bab-bab awal yaitu adalah 

apa itu dakwah, kenapa kita 

berdakwah, kenapa harus 

berdakwah dan sebagainya.
112

 

Tahap dimana objek tertentu yang menjadi sasaran 

penerima/pengonsumsi teks. Dari hasil wawancara bawah buku tersebut 

disegmentasikan untuk usia 18 tahun sampai 25 tahun. Atau bisa disebut 

dengan generasi Digitalnative. Itulah yang ditujukan oleh penulis buku.  

c. Teks Analysis 

Tabel 4.10 

Temuan Mikro Struktural 

 

o 

L

evel 

Analisis 

Tekni

k 

Pengumpulan 

Data 

Temuan Data 

. 

Mikro 

St

ruktural 

Ideasional 

 

“Tujuan dakwah adalah mengubah 

manusia dan berubahnya manusia 

tergantung informasi yang ada 

padanya, artinya agar manusia 

bisa berubah informasi itu harus 

sampai kepadanya, harus terpapar 

kepadanya. Tanpa itu kita takkan 
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 Data diperoleh melalui wawancara via WhatsApp pada tanggal 20 Desember 2017 pukul 10:41 

WIB. 
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punya kesempatan atau mengubah 

pemikirannya, sebagus apapun 

konten (isi) dakwah yang kita 

sampaikan. Disini pentingnya 

konteks (kulit) dalam berdakwah” 

Analisis ini bertujuan untuk melihat bagaimana sesuatu ditampilkan 

dalam teks yang biasa jadi membawa muatan ideologis tertentu. Disini 

penulis menyampaikan tujuan dan pentingnya berdakwah yang penulis 

buku tuangkan dalam sebuah buku. 

Tabel 4.11 

Temuan Mikro Struktural 

 

o 

L

evel 

Analisis 

Tekni

k 

Pengumpulan 

Data 

Temuan Data 

. 

Mikro 

St

ruktural 

Relasi 

 

“Mengapa kemasan atau kulit juga 

menjadi penting, ini bisa kita lihat 

dari hasil yang didapat oleh  

Yankelovich, sebuah firma yang 

meneliti periklanan, mereka 

mendapatkan bahwa diperkirakan 

penduduk di Amerika Rata-rata 

terpapar sekitar 2000 pesan iklan 

perhari di 1977 dan pada 2007 

meningkat menjadi 5000 pesan 

iklan perhari. Itu baru hitungan 

pesan iklan, bagaimana dengan 

zaman sekarang di dunia sosial 

media dimana kita dipaksa 

menerimana barbagai pesan 

termasuk iklan dengan beragam 
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kontennya? Kesimpulannya, benak 

kia dibanjiri oleh pesan-pesan 

setiap harinya.” 

Dari teks di atas dimana penulis berkontruksi kepada pembaca 

dengan menujukan sebuah riset penelitian melalui bukunya, dengan 

tujuan teks bisa disampaikan. Dari data riset yang di tunjukan oleh 

penulis buku menyampaikan seringnya manusia terpapar iklan-iklan yang 

beragam konten. 

Tabel 4.12 

Temuan Mikro Struktural 

 

o 

L

evel 

Analisis 

Tekni

k 

Pengumpulan 

Data 

Temuan Data 

. 

Mikro 

St

ruktural 

Identitas 

  

“Tak dipungkuri  lagi manusia 

adalah mahluk visual. Bagi 

sebagian besar kita, gambar lebih 

menarik daripada sekedar kata-

kata. Gambar lebih berarti dari 

pada 1000 kata, begitu ungkapan 

yang sering kita dengar.” 

Dari sinilah salah satu faktor identitas pembuatan teks oleh penulis 

untuk membuat buku, karena semua buku karya felix y. Siauw semua full 

visual. Dan itulah kenapa semua karya penulis penuh dengan full visual 

dan dengan ini juga salah satu identitas yang hendak di sampaikan 

kepada pembaca.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  
 

Buku Art of Dakwah telah memenuhi kriteria serta fungsi dakwah yang 

dapat meyakinkan, menggerakkan serta memberikan etika atau system nilai 

tertentu yang mendidik. Setelah menjelaskan dan menganalisa hasil temuan 

data terhadap buku Art of Dakwah, maka dapat disimpulkan : 

1. Isi pesan dakwah dalam buku Art of Dakwah karya Felix Y. Siauw 

mengandung unsur :  

a. Aqidah dimana penulis buku mengajak pada semua kalangan untuk 

kembali kejalan Allah dan melanjutkan untuk berdakwah seperti para 

generasi terdahulu. 

b. Akhlakul Karimah disini penulis buku mencontohkan ketika berdakwah 

haruslah seperti Rasulullah dalam melaksanakan dakwah dengan cara-

cara yang terbaik yang dibaluti Budi Pekerti. 

c. Dan Syari’ah yang dimana bahwah penulis buku menyampaikan 

Alqur’an dan As-Sunnah adalah konten dari sumber dakwah maka 

dakwah yang dilaksanakan harus dilingkupi Syari’ah. 

2. Representasi pesan dakwah dalam buku Art of Dakwah karya Felix Y. 

Siauw terdapat unsur: 

a. Muatan ideologis, relasi dan identitas yang dimana terdapat dalam Teks 

analisis. 
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b. Terdapat pula tentang produksi, penyebaran dan konsumsi teks tentang 

buku art of Dakwah yang tiga hal tersebut disebut Discourse Practice. 

c. Dalam mencakup aspek yang lebih meluas terdapat situasi, institusi dan 

sosial, ini menujukan aspek buku tersebut dikalangan masyarakat dan hal 

ini disebut Sociocultural Practice. 

B. Saran 

1. Untuk kedepannya semoga karya-karya Felix Y.Siauw lebih meluas lagi dan 

kajian dakwahnya dapat dijadikan rujukan maupun referensi, serta semoga 

selalu menerbitkan bacaan-bacaan yang memotivasi dan menginspirasi 

pembacanya, sehingga dapat bermanfaat pembaca. 

2. Masih banyak kekurangan dalam penelitian ini, perlu kiranya untuk bisa 

menjadi acuan dalam penelitian selanjutnya sebagai upaya lebih baik. 

Penelitian ini hanya menjawab hal yang terkait dengan isi bacaan karya 

Felix Y.Siauw. Sedangkan efek bacaan ini terhadap masyarakat belum 

dikaji, untuk itu yang terkait dengan efek bacaan terhadap masyarakat 

mungkin dapat dikaji pada penelitian berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

94 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Azwar, Syaiful. 2001. Metodologi Penelitian, Jakarta: Pustaka Pelajar. 

Aziz, Moh. Ali. 2009. Ilmu Dakwah, Jakarta: Kencana Media Group. 

Cangara, Hafied. 2000. Pengantar Ilmu Komunikasi, Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada. 

Dahlan, Aziz, Abdul. 1996. ed., Ensiklopedi Hukum Islam. Ji. 1 ct. 5Ichtiar Baru 

Van Hoeve, Jakarta. 

Darma, Yoce Aliah. 2009. Analisis Wacana Kritis, Bandung: Yrama Widya. 

Departemen Pendidikan Nasional. 2000. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: 

Balai Pustaka. 

Departemen Agama RI. 2005.  Al-Qur’an dan Terjemahnya Al-Jumanatul Ali. 

Bandung: J-Art. 

Departemen Agama RI. 2002. Al-Quran Terjemah Indonesia, Jakarta: Sari 

Agung. 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1998. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia,Jakarta, Balai Pustaka. 

Eriyanto. 2006. Analisis Wacana Pengantar Teks Media, Yogyakarta: Lkis. 

Fakultas Dakwah UIN Sunan Ampel. 2016. Buku “Panduan Skripsi Jurusan 

Komunikasi Penyiaran Islam”, Surabaya: Fakultas Dakwah. 

Fairclough, Norman Fairclough. 1995. Media Dislosure, London: Edward Arnold. 

Gunawan, Imam. 2013. Metode Penelitian Kualitatif, Jakarta: PT Bumi aksara. 

Hidajat, M.S. 2006. Public Speaking dan Teknik Presentasi, Yogyakarta: Graha 

Ilmu. 

Ilaihi, Wahyu. 2010. Komunikasi Dakwah, Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Kriyanto, Rachmat. 2008. Teknik Praktis Riset Komunikasi, Jakarta: kencana. 

McQuail, dennis. 1995. Mass Communication Theory. London: Sage Publication. 

Mahmud, Ali Abdul. 2004. Akhlak Mulia, Jakarta: Gema Insani. 

Munir, Muhammad & Ilaihi, Wahyu. 2006. Manajemen Dakwah, Jakarta: 

Kencana. 

Mu’in Abdul, Tahir Ta’ib. 1997. Ilmu Kalam, Jakarta: Widjaya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

95 

Mudhofir, Ali. 1996. Kamus Teori dan Aliran Dalam Filsafat dan Teologi, 

Yogyakarta: Gajah Mada. 

Muriah, Siti. 2000. Metodologi Dakwah Kontemporer, Yogyakarta: Mitra 

Pustaka. 

Mulyana. 2005. Kajian Wacana: Teori, Metode dan Aplikasi Prinsip-prinsip 

Analisis Wacana, Yogyakarta: Tiara Wacana. 

Moleong, Lexy J. 1989. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

Saputra, Wahidin. 2012. Pengantar Ilmu Dakwah, Jakarta: Rajawali Pers. 

Siauw, Felix Y. 2017. Art of Dakwah, Jakarta: Alfatih Press. 

Suriasumantri, Jujun. 2003. Filsafat Ilmu: Sebuah Pengantar Populer, Jakarta: 

Pustaka Sinar Harapa. 

Subagyo, Joko. 2004. Metode Dalam Teori Dan Praktek, Jakarta: PT Rineka 

Cipta. 

Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

dan R&D, Bandung: Alfabeta. 

Sukayat, Tata. 2009. Quantum Dakwah. Jakarta: PT Rineka Cipta. 

Sukir, Asmuni. 1983. Dasar-Dasar Strategi Dakwah islam, Suarabaya: Al Ikhlas. 

Sobur, Ale. 2009., Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, 

Semiotik dan Framing, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

Soeharto, Irawan. 2002. Metode Penelitian Sosial, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya. 

Syalut, Syekh Mahmud. 1994.  Akidah dan Syariah Islam, Jakarta: Bumi Aksara. 

Syukir, Asmuni. 1983.  Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, Surabaya: Usana 

Offset Printing.  

Tasmara, Toto. , 1997. Komunikasi Dakwah, Jakarta: Gaya Media Pratama. 

Triatmo, Wahyu, Agus. 2001. Dakwah Islam antara Normatif dan Konstektual, 

Fakultas Dakwah IAIN Walisongo Semarang. 

Wachid, Abdul. 2005. Wacana Dakwah Kontemporer, Yogyakarta: 

PustakaPelajar. 

Widjaja, A.W. Widjaja. 1993. Komunikasi (Komunikasi dan Hubungan 

Masyarakat), Jakarta: Bumi Akasara. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 

Zainuddin. 1991. Ilmu Tauhid Lengkap, Jakarta: PT Rineka CPTA. 

 

JURNAL 

 

Sri Utami, “Analisis Wacana Pesan Dakwah Islam dalam buku Beyond The 

Inspiration,” Skripsi S1 Fakultas Dakwak dan Komunikasi, ” UIN Syarif 

Hidayatullah, 2012. 

 

WAWANCARA 

Wawancara pribadi dengan Felix Y. Siauw sebagai penulis buku Art of Dakwah, 

 pada hari rabu, 20 Desember 2017, pukul 10:39 – 10:43 WIB, wawancara 

Via Telepon/WhatsApp 

 


